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Penguatan Kapasitas Pendidik dan Tenaga Kependidikan

Pemenuhan standar kompetensi pendidik maupun tenaga kependidikan dari pihak eksternal
profesi merupakan sebuah keniscayaan dalam profesionalisme baru (new professionalism)
yang menekankan akuntabilitas (accountability) dan orientasi hasil (outcome oriented). Hal ini
bertentangan dengan profesionalisme tradisional yang menekankan otonomi (professional
autonomy) dan pertimbangan profesional (professional judgement) yang berbasis bangunan
keilmuan secara ilmiah (body of knowledge), yang kesemuanya berasal dari internal profesi
guru. Profesionalisme guru senyatanya mesti menyinkronkan baik pandangan tradisional
maupun kontemporer. Dalam konteks itulah buku “Manajemen Sumberdaya Manusian Pendidikan:
Penguatan tatakelola Kapasitas Pendidik dan Tenaga Kepedidikan :” hadir, membantu para
mahasiswa, calon pemikir, birokrat, manajer pengembang lembaga/organisasi pendidikan dan
kemasyarakatan lainya dalam memahami dan melakukan pengelolaan pendidik dan tenaga
kependidikan secara efektif dan efisien melalui konsep-konsep manajemen sumberdaya manusia

modern dan Islami. Buku ini dirancang selain untuk membantu mahasiswa memahami konsep-konsep

manajemen sumberdaya manusia, juga diperuntukkan bagi pembaca lainnya yang ingin memperdalam
Penguatan Tatakelola Kapasitas Pendidik dan Tenaga Kependidikan pengetahuan tentang pegelolaan tenaga pendii dan tenaga kependidikan. Pembahasan dalam buku
ini berupaya memformulasikan suatu cara praktis kepada para mahasiswa, calon pemikir, birokrat,
manajer pengembang lembaga/organisi pendidikan dan organisi lainya. Pemaparannya dimulai,
BA H A N AJ A R pendahuluan, berisi Kerangka Dasar Pengelolaan Sumber Daya Pendidikan Islam, kemudian
secara berturut-turut membahas tentang: Konsep Dasar Pengelolaan Pendidik dan tenaga
Kependidikan; Perencanaan; Rekrutmen; Seleksi; Tenaga Pendidik dan Kependidikan;
Pengankatan; Penempatan; Orientasi, dan Penempatan; Peberdayaan, pengorganisasin;
Pengembangan karir dan profesi; Pendidikan dan Pelatihan. Pada bagian akhir dilengkapi
dengan Memimpin dan Mengelola Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan, serta Model

Alternatif Pengembangan Profesi Berkelanjutan di Era Indurtri 4.0.
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Kata Pengantar

ituasi abad 21, identik dengan masyarakat informasi, ditandai
5 oleh munculnya fenomen masyarakat digital. Menemskaan
petembangan mavarakat industri genersi pertama, sekarang abad 21,
dan masa mendatang, muncul apa vang disebut seb agai revolusi industri
40, kesemuaya telah mengubah tatanan  pendidikan, ftemnasuk
profesionalisme guru dan pengajaran.

Kesuksesan pendidikan diasosiasian dengan capaian prestasi
sizwa wang diukur melalui pengukuran hasil belajar siama pada ujian
nasional dan internasional. Begitu pula dengan profesionalisme pe ndidik
dan tenaga kependidikan wang sekarang distandardizasikan dengan
bemasis kepada pendekatan kompetensi. Seseoang dapat dikatakan
zebagai profesional ketika memenuhi standar yvang ditetapkan aleh pihak
wang memiliki otontas, adalah pemerintah, daripada arganizasi atau
badan dariintemal profesi pendidik ity sendin.

Femenuhan =tandar kompetensi pendidik maupun  tenaga
kependidikan dari pihak ehksternal  profesi mempakan  sebuah
keniszayaan dalam prfesionalisme bam (new professionalism) wang
menekankan akuntabilitas {accountability) dan orientasi hasil (outcome
ariented). Hal ini bertentangan dengan profesionalisme tradisional wang
menekankan otonomi  (professional autonomy) dan pedimbangan
profesional (professional judgement) yvang berbasis bangunan keilmuan
zacara ilmiah (body of knowdedge), wang kesemuanya berasal dari
intemal profesi  gum.  Profesionalisme  gura senyatamya  mesti
menyinkronkan baik pandangan tradisional maupun kontemparer.

Cralam konteks itulah buku "Pengelolaan Pendidik dan Tenaga
kependidiban: FPersefeltif =ains dan |dam” hadir, membantu para

mahazisma, calon  pemnikir, birokrat, manajer pengembang

Pengelolaan Pendkllk can Te vaga Fepe ndkilkan | ii

lembagaforganisasi  pendidikan dan  kemasyarakatan lainya dalam
memahami  dan  melakukan pengelolaan pendidik  dan tenaga
kependidikan secara  efeklif dan  efizien melalui  konsep-konsep
manajemen sumberdaya manusia modem dan ldami. Bubg ini dirancang
zelain untuk membanty mahasizana memahami konsep-konsep manajemen
sumberdaya manusia, juga dipenuntuldan bagi pembaca lainnya yang ingin
mempeardalam pengetahuan tentang pegelolaan tenaga pendidik dan te naga
e pendidikan.

Fembahazan dalam buku ini bempaya memfommulasikan suat cara
prakliz kepada para mahasiawa, calon  pemikir, birokrat, manajer
pengembang lembagafenganisi pendidikan  dan organisi @ laimya.
Femaparannya dimulai, pendahuluan, beisi Kerangka Lasar Pengelalaan
Sumber [aya Pendidikan Islam, kemudian secara  bertuntturot
membahas tentang: Konsep [asar Pengelolaan Pendidik dan tenaga
Kependidikan; Perencanaan; Rekrotmen; Selek=i; Tenaga Pendidik dan
Kependidikan; Pengankatan; Penempatan; Onentasi, dan Fenempatan;
FPeberdayaan, pengorganisasing Pengembangan  karir dan  profesi;
FPendidikan dan Pelathan. Pada bagian akhir dilengkapi dengan
lemimpin dan hengelala Pengembangan Keprofesian Bedielanjutan,
zarta hModel Alte rmatif Fengembangan Profesi Bedoelanjutan di Era Indurti
40,

Fenulis berharap, kehadiran buku ini dapat memberilian inspirasi dan
urun rembuk, pada pemecahan, yang mencerdaskan, dan menjadi solusi
terhadap berbagai pemmasalahan pengelolaan dan pengembangan
pendidik dan tenaga kependidikan. Semoga buku ini bermanfaat bagi
kepentingan umat dan mend ap at idle Allah SWT., Amin.

Bandung, 23 September 2013

Fenulis,

Pengelokaan Pexdkllk day Te vaga Fe pe ackdiban ii
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BAB 1
PENDAHULUAN

endidikan sebagai sebuah =istem, aktivitazs manajenal di
P zekolah dapat dikelompoldan ke dalam tiga domain, wakni;
input, proses dan output. Ketiga domain ini merupakan satu kesatuan
wang =aling mempengaruhi antara satu dengan vang lain, khususnya
pada fase proses. Agar proses dapat berlangsung lancar, efektif dan
efizien, maka ada beberapa wunsur wang memainkan peran,
mendubkung dan bahkan berpengaruh besar terhadap keberhasilan
terselenggaranya proses dalam suatu organizasi khususnya dunia
pendidikan. Unsur pendukung tadi oleh para ahli dizebut “sumber
daya pendidikan” (education resources).

Dalam UU Namor 2 Tahun 1923 tentang Sisdiknas, pasal 1
ayat (100 menyatakan batwa yang dimaksud dengan "Sumber daya
pendidikan adalah  pendukung dan  penunjang  pelaksanaan
pendidikan wang tepwujud sebagai tenaga, dana, sarana, dan
prasarana wyang tersedia atsu diadakan dan didayagunakan aleh
keluarga, masyarakat, pesera didik dan pemerintah, baik sendiri-
sendiri maupun bersama-sama”. Hal ini dipetegas kembali dalam
Undang-Undang Momor 20 tahun 20032 tentang Sistem FPendidikan
Maszional. Pada point 23 disebutkan bahwa "Sumber daya pendidikan
adalah segala sesuatu wvang dipergunakan dalam penyelenggaraan
pendidikan wang melipuli tenaga kependidikan, masyarakat, dana,
=arana, dan prasarana”.

Zuna mencapai tujuan pendidikan wang diharapkan sudah barang
tenty sumber daya pendidikan perlu dikelola dan dikembangkan
zecara efekdif dan efisien melalui kegiatan bersama orang lain baik
pemrangan maupun kelompok. Jadi iga demensi tersebut melipuob

ke giatan melalui danfatau bersama arang lain. Tujuan yvang akan dicapai

dalam hkehidupan onjanisasi, memedukan kehadiran pengelala yang
memiliki kemampuan dan keterampilan tentang hubungan kemanusiaan
untuk mempenganthi orang-orang lain dalam rangka mencapai tijuan
organisasi  secara  efekdif dan  efisien. [wlah  kemodian disebut

hlanajemens/pengelolaan sumber daya pendidikan.

A, Kermngka Oesar Pengeldsan Sumber Daya Pend dikan kElam

1. Pengertian Pengdolaan Sumber Daya Pendidikan

Secara etimologi Manajemendpengelolaan adinga penggunaan
sumber daya secara efeltif dan efisien. Manajer orang yang memimpin
dan mengatur pekerjaan dalam bidangnya serta wang benwznang dan
beranggung  jawwab mem buat e ncana dan menge nd alikan
pelaksanaannya hingga mencapai targetyang tel ah ditetaplan.

Sumber daya pendidikan adalah semua faktor wang dapat
dimanfaatkan oleh pengelola pendidikan untuk melakzanakan proses
pendidikan dalam rangka mencapai tujuan yang ditetapkan secara efektif
dan efizien. Sumber daya pendidikan dapat digolonghkan menjadi emp at
kelompok, yaitu: sumber daya manusia (S0 sumber dawa infommasi,
sumber daya fizsik sefta sumber daya kevangan. Secara umum sumber
daya pendidikan terdii dan: dana, bangunan, peralatan, infrastrukdur,
ruangan, masyarakat, tenaga, siswa serta waktu. Cepi Triana (dalam Vati
Heryai & huhsind, membatasi sumber dayva pendidikan terdin dan lima
unzur, yaitu: (1) manusia, (23 vang, (2) metode, (4 bahan-bahan, dan (5%
mesin-mesin"” Adapun jeniz sumber daya pendidikan bila dikaitkan
dengan komponen pengelolaan pendidikan secara umum yaitu:
Kurkulum, siswmwa, tenaga kependidikan, sarana prasarana, dana,

hlanajemenipengelolaan, lingkungan, dan proses pembelajaran.

Thn P azat b abaza. Hames Sessr Babass ndbreslz dakarta: Dlkeas, 2005, W08-10
eti Henyati &bl hiohsing, Marg@esen Sumbemaya Pemdidias.(Bandug: Pusta
Setia, 2014, 37

Latif, hukchtar, dobe. Permdicivan Anal Usia Cfd (Jakata: Kencana, 20140, G4



pada hdestrl atan pasar vang sana. Efak il berasal darl [l bk
Mizkae| Porer, Competie Advaniage, yang dibnatse agal |awaban ks
kit Eriadap kowsep ke ngoula komparath. Porer mermuzkan dia
[enk ke nagguian komps i penzalaan, sakty blwa rewdal ata
otk 12 15 3z | proci k.

Fous eptealkas; Fe nigoulan kompettt dpekevakan perama
kall sebanal kbowsep pada takoe 1935 oled Miciasl E. Porer dalam
nlkana =il "Compeffve Adwafage. Creelig and Sos@Eang
Superior Permbrmance.” Mewarlknya, Porker lak BBl dn mewggueakan
kil skl kompettt pada @i 1930 me@inl wikar @ bedadal
compelfwe Sreegy Techngees Rw Araloing  hdustles  and
Compefivs. Porer dalam wikar sebelimiya mewgus vlkan s taegh
strakg | generk vtk k2 niggnlan kompetts. Fem wdian pada w1935,
barnkak Porer meml=rkan gambaranya g kenegguian kom pe i
sebagal berlknt " ke niggulan bompett adalab [areg darl klera
perzaiaan dalam pasaryang kom pettr . Kenigg i komps i alalk
Eitaiy bajamasa sebral pemzalaan besaH=ar mewempatian
shaeg ketraeg ge e rlk ke dalam prakik”

Leblh Ealnt Porer, menegaskan bawa “kensgguian kompett
bertmb nk secara tocams vl darl 1lial @y mem gkl s akaz
utik mesclpfkan wlal b bagl para pembellva mekBl Blaa @y
dke narkan =z akaan ik me icptakanya

Fred Davkl mencefikkan kevuggulan kom =t sebagal “apa
pae vaeg perzakaan lkkan kbl balk dbasdlgkar  degan
perzalaanperzakaan sahgar. Fetka perizakaan dapat melakkan
sepnal yang tak dapat dilaknkas penzakaan salgan atan memlikl

Forkr, M. E. Compentive Sdvavfage. Ceating and Sustiining  Sopesor
FPegormmnce, Clrled s olew vork, W Feee Press, 1925, dy
Forker, Competive Savarrage.. 3
Forker, Compent/ve Sdvartage.. 3

Bab 1 Persldwluan

sernatn yang dighkan  peizakaan salgas, maka Wb dapat
mere prese v kan ke g an kmpet -

Gambar: 1.1, Modsl Keunggulan kompettt Cavid
samke s diadartaz | darl David, 2011, dimodika: b
4 Frinsip-Frinsip Pengeldaan Sumberdaya Pend dkan
Prlezip Acalab seab pervataar atan svam kebesaran pokok

vaig memberkan etk kepada pemlklan ag@n thdakan yang aan

diambll. Priszip mempakan dazar abe Bedasan otk bertacak, akan
Efpl [1ga bukar sesvate yang metak. Privep viama darl peagekbaa
lalak ek usl daya gud dan ek MtaE Gall guE dalam mecapal
b3l At tivan yang diecanakan. Uik mescapal basll yang ek ki
dar euk ey maka dalam pros 263 pe ige blar me e nal 2 e @pa pri p.
Heary Fayol alalam At Zalls, mesgemtkakan  prisparhsp
P g elaan yang dbeg | mea] 3l 14 bag b, salt:

7. Dywsion of Wwork (Pambagan Kapa)

Merpakan st alamlak, yaig Briliat pada setap masa@kat.
Blla masyarakat b= rke mbang maka be rambak poka ongankas Fogank a|

< Dadd, F. R, Searegic Management: Concenrs ang Groes (130 ed, (New
Jersey, N Prenfce Hall, 20015, 9
Ahmad Atan Zanl, “Ugensl Banadmen PerdldiEan Blam® Qe Smmad
e 5 (R ], 015, 28
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L= B

Garnbar: 1.1.

Proses dan Fungs Pengelolaan S0P ddam Perspekdf kElam
Samber Asalk i Peinlk
Ganbar 1.1, dl azs, me v tkkay sl erinbnan s=—, yang

solkl dan tekoordinas ] antara HE OO e caEan, 2 peagongankas lan,
3 kepemmplay, 8 ordias ] me ] e domlas, S pemouaslan,
dan @ pEagawazar. Fompoie-komporer et sEmiaana
me wnfn 3 atn ik gk Wean vang dibaapkan £ atn kg lat yang il
can eratar, kulak realzas | Mavale me ppe e ilaan @ divarapkan.
Teorl dan koese p Mavale me wipe e lolEan yang dinakan zaat l
w=aanya  Dkar kal oyaeg  bame dalam o pErpektt Elam.
Maraleme nfeengellaar M ®lb &a palg ek ketka  Alb
me icpakar alam beserta BEle@. Usinr-nnsar Ranaeme ppende olhaan
dalam pembaaty alan sera makbinkmakkinkea lalega lak terkpas
tergar Manaemenf=ageilaan Bt Fetlka Nabl Adam  sebagal

Bab | Persldwiuan | 21

Eialtah memlmph alam @ya bl BlRE melakianakan vEso-ngan
Manale me e age blaan BrEelnt
. Efslans] Panggunaan Sumber Daya Manalsm en Pandldlkan

Pewuknran klveila snatn program dapat dilakekan £ alah zatoeya
adalab e agan cam menghtog wlal ekl day prodektitas. Uik
me kAT e ek azl adalak dewgan Mebdk Dad envelopment Analsls
(DE& . Metele Data evvelpme it Spahs kb (DES dapat dignsakan vtk
me g kAT s Kalk)ns mem b vcling kan deenc bm arklg prod ot £ ecara
balk ava@m wiolt yag allg dpsrbandgka. . Mekk  Dat
ergelopme it Avakzk (DES yvang mewcoba nitk memaksmaka
ekl ceagan me woam Bl p= imbangan poatdan ot
1. Turtutan Pengdolaan Pelayanan yarng Efisien

Organkanl sekar pablk Bmaink fector peadidkan, aat i
Eagak mewghadapl Bkavar pe vk ggaman pelaganan pallk yang
Bl efky, memperkinigkan blaya ekboroml dan bieya solal, e
dampak vegatitats vag dilakekan.

SEeoyre pervekiggamar  pelyvarar  pablk b wegara
berkembang diewgaral sebagal e Bl pEmborcean perdgouaan
sunber da@a, samber kelocoran daa, dar kekmbagam @ selal
me gl Beibagal e B rebatmeyebabkan pe vataan dan etom a|
P bryanan 3 e kior palllk me a3l pe ity dan s aegat medezak .

2. Prakarsa Mendorong ke frabh Pengelolaan Pelayanan
yan Lebik Efisien

Prakarza mendoon ke amal peageklam pelananan yang kol
ek, dimulal darl = isalkar sEEm pelayanan mevge k. DaaEea
me et pe s tean payneg peratran dan roakl, orma, keblakan,
sendar  bgga pewyizoear sEEm, mekankme  dan  progedir,

Dula Jore H dan Framglsco J. Lopes. Dofs Smeopmert Snrss O5S
Inhassive Doty Sets, (Kluwer @ Academlc Publsber, 2000, 322
v | Herpal & M M in, Aanms men Sumbs cisys. 45

Ll Pergekdaan Perdldk day Terega ke perd dian




stndar yarg teggl; ok skEm utnk memostor klieda aEa; & skEm
uttk memiakar kelban pRiggan; dan & memiaskan karawan
samadergan pelaiggan.

2. Pengelolzan Hoburgan Sekolsh dengan Masyarakat

Manaleme ppenge laan bvmas mervpakan svat proses dalam
me yanganl pErecaaan, pagenankaiheg, mesgkomukailkan e
pergkoondivaslan yang  secara serld day rakleal dalam paa
percapalan wvan Eama darl ogankal atan kmbaga @
dwaklllvya. Da otnk mere alkaskan Wozemva bavyak hal yang barg
dligknkan oleh bimas dalam seat lem baga pe wklikay

Pada desanc@ bbuigar sekolak dergar masyarakat kanzlai
b st pecegogs, Sosoogs o oo @y dapat meslatagka
maviat vk Emaran sekolab. Day secam el dapat die laskan ol
Bawak Wl i@ Haboegan tnbal Ballk @ mengbas kan mantat bagl
kecna belal pliak; di Habgas s@ang B=ehat saka rela be ras akan
privs i bakwa s e kol b mempakan bag b yang Bk epkakkan (eegral
darl  maparakat s Hbwegan  yang  berstat  kortea o ata
Berkes ambnagan arara sekolak deigar masyaakat b Hiboga
ke lnar s e kol b g ea mevam bak £ in patl masanakat e radap sekolah; )
Hibnagan ke dalam  sekolal mesambak  keyaklay  mempsrtebal
[ e rian para clvtas akadem ka € viang segala pemlllkan makrial dan
Inm akrkal s e kolak.

Manaleme ppenge laan bvmas mervpakan svat proses dalam
me yanganl pErecaaan, pagenankaiheg, mesgkomukailkan e
pergko-ondlvaslan yang fecaa serhd daw ralonal dalam  apaa
percapalan wvan Eama darl ogarkal atan kmbaga @

CNarulon Dulkaman, Manyemen Hurms dl Lembegs Pendidian, Malang:
UK. Press 2013, 52,
Bab | Perelduiuan | 1

diwaklllvya. Dav vtk merealkas kan Hosemva bavak kalyang kang
dilknkan oleh bnmas dalan 2vat lembaga pe edkllkan .

Bpablla kedelapan kompoeen peagekblar swml=r daya
percklian dl ags, menadl et model pergeblan wmlErlaa
penclklikan belssk ke nigguia, kompett dar =rkeaae meadl
seat knkcayaan. Dkecerhanakan pada gambar 1.1, 5 ebagar ikt

@‘Sumhtr Draya Manusia
Pamasaran ] Orgamitati &

2

Jagsa Pendidikan L . Kelembagaan
F \1.
Hubungan i e Kurlkulums &
Magrarykat T Pembelajaran
Teknodogi & | 6 1 4 | Pembiayaan

Sinem InTarmasi
I Sarana & Prasarana
Gambar 1.1,
Madsl Pangal-:-la an sum I:nar-:la','a Pandidikan Bsrba sls |-:3LII'IQQLI|3I'I
Kom patitif dan barka lan jutan.
samber dinlab oleh Pennlk

Gambar 1.1, ol atas, megkkithaslkan poathgna Sk o
Daja Manzla (SO adalalk wkor seatal dalam sval ogankal,
Apapnn bentnk serla ol vanna, ogankasl dibnat = lasarkan b= bagal
s etk keperthigar manegla da dalam plaksasaan mkya dike kil
dan cllnmg ok b manz . Jadl, maeg b me mpakas taktor sraeo k dalan
sem A keglatn et lorgarkas . S laivte@, MSOR berat me wgatr,
me kAT SOR berdas arkan vk gakaan aganmivan ongankas | dapat
dicapal secara optmam. Fare sav@, MS0M [agam e sl 2 baglan darl lim
fergeklaan  manageme it Solenced vang mengacy kpada g
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BAB 2

KONSEP PENGELOLAAN
PENDIDIK DAN TENAGA KEPENDIDIKAN

nker Samber daya mazla memlikl perav yvag £ khkan
S dalam zetap keglady pada saat Embaga Brmai ek kmbaga
e k. Samberdaya manzla bares dapat dike bla atan dim aage
B gan Balk se3 nalde bgan 10 eya s paya s umber daya man g a
dapatberperan a3 val degan mgas dan g vya padda lem baga vang
dige ntleya.

Pengelaan Mavaemes unl=r da@ manzla meripakan
baglan darl Imy mavaeme v yakg memtokizkar periatanya pada
pergatiran perakan fomber daya manzla dalam kgl $aam
orgaikarl, dikare iakan dalam me wcapal W) aea 3 wlak barag i
shaty organkasl memerikan smber daya manizla sebagal peage bl
skemya, agar skem bl bedalan ety dalam pesgeRlana bang
memperiatkan  beberapa  apek pewtlg zeperl pelathan,
peagembargar, movarl dan  apek-appek lalhya. Hal Wl aka
me WAy mavdemer imber da@ manila febagal salah $am
Inclkartor = iy pescapalan van organkas |5 ecar e kitdan etk

Pengelolaan tenaga pe skl dan ke e wdkllkar acdalab akivi:
P ngataran & waga peadidk dan keperdklikay yang bams diaknkas malal
darl & vaga pencllk dar ke peadklikan B masnk ke dalam ongank as
peadillay sampal akhineya kel melanl proses pere wcanaan SO,
perekrtan, $ekksl, pe e mpatan, pemberiay komps sasl, pe gl angaan,
pe wclillizan dan It anpe sgem bangan dan = mberieitan.

Bab 2 koreep Pergeloksan Fadik dan Teraga Ferddlka | 45

& Konssp Casar Pengslolaan Pendldik dan tanaga Kepsndldiban
I. Pergertian Pengeldaan Sumberdaya Manusia Pendidikan

Pesgekilaar mempakar Erdemakan darl kata “mavagement,
Bibwa ok b derasnya an: pesambaban kaa pognt ke dalan bakasa
clonesla, Elak Wgark Erzebat lalm ol Wooesla mead masd emen.
Pergeklaan allak st darl mewgelol, sedangkan mewgebi
berard £ vam telakan yang dmval dar pe e ean data, me e icaa,
me kigorganka Kan, melakzavakan, sampal  ceagan peagawaian dan
pealiElar. DRlelkan kEmeda pesgellay mesgbaiikan 2 vat da
sesnab ty dapat merpakan somber pevEmpareaan dan e g kata
peage klaan g2 it

Zecara  wmam peegeklbaar Eeddlkay bekatar  deiga
B g [awal semuatenaga ke pe wdkilkay, G me wcakap: me scipakan
snaana = dklkar yang bemakea, me vg iagkan, kieath, divamk, dan
diakgk, 45 mempuyal il kembnes iecara prokslonal otk
me vligkatkan mol p= eckllkar, 6 memberiay telada day meslaga
iama bak lembeg)a, progsl, dan kednkan sesval teagan kEpecmaa

wang dberkan kepada pedldk.

Smberdaa manzh pevdidlEay mempakar bagla yang B
Epkalkan darl Mawdemen Sumber Daya Pe wlkllkan (S0P, dalam ard

I dkekmpokkan ke dalam evam aipek dar sering dihgkat degan
ETEN "o M, aEeE o Leat anantila; sEwa, gum, B kEa dan Wi ar

ke = wdkllkan BhyE; 2 Mefods metxle-me ook karkanm; G
Mzarials baka-bakar; sarana dan prasarand; ob Moter (nang atas
dand; 3 Mackines dned e e kol ke, dan & Marser
sar atan pem aEaang.

Zaarsiml Adkbunko, Sengeiodaan Keles oo Slarn Glakarla: B alawall, 158 8
SRR Ve & AL Fugdlana, SEsnsT Pemiismn hame men Senaiadh s SarnT
Femesaimn Fenaiadha. cBarehuarg - Pl laka T la, 2017, 68
Tl Herpal & K RE I, SAavems me Sombe nys PencdaihansBardug: Pus i
e la, 2014, 37
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masyarakat yang mengabdikan diri dan  dianghkat untuk menunjang
penyelenggaraan pendidikan. Sedangkan menungt ayatS Pendidik adalah
tenaga kependidikan wang bedualifikazi zebagai gum, dosen, konselor,
pamang belajar, widyaizamara, instroktur, fazilitator, dan sebutan lain vang
sezuai dengan kekhusuzannya, serta bempartisipasi dalam menyelengga-

rakan pendidikan.

2] Kualifikasi Akademik Instraktur
Indikatar stand ar kompetensi profesional instrukdur yaitu:

[3) Menguasai konsep pola pikir keilmuan wang  mendasar maten
pelatihan dan kursus yang tedcait bid ang ke ahlian wang dilatihkan.

(b Menguasai kompetensi dasar bidang ke ahlianMbeterampilan masing-
masing wang dilatihkan.

(c) Mengedi dan menerapkan teon belajar  sesuai dengan fingkat
petembangan penilaku peserta

[d) Mampu memanfatkan media dan fasilitas wang ada di dalam proses
pembelajaran

(&) Mampu mengarganisasi dan melaksanakan pembelajaran

(f) Mampu melaksanakan evaluasi di dalam pembelajaran

() Mampu menumbuhkan motivasi peserta didik

(b Memanfagtkan  teknologi informasi dan komunikasi ounfuk
pengembangan kemampuan profesional

2. Kualifikasi dan Kompetensi Tenaga Pendidik

Berdazatan Standar Masional Pendididikan adalah Peraturan
Pemenntah (FP) Momor 19 Tahun 2005 tentang Standar Masional
FPendidikan Pazal 55 Ayat 1 menyatakan bahwa tenaga kependidikan

Undang-Undang Republic Indoresia Mo, 20 tahon 2003, Terdany Sident
Perdiditan Msional, (Pasal 1:5, &)

“Weti Kumia & BEmmy Budiatai. "Fompetensi Profesiond  Instktur dalam
Pencapaian Ham' Skl Peseta Didik"  dbwmal of Mbafma! Soweadionr. 301
(Januarni, 2017, 23-

meliputi:” kepala THRA sekolah/madrasah, SIVMA, SWPMAT=, Shifmd A

Shikmdal, SDLB, SMPLB, dan SMALB. Paket A, Paket B dan Paket C.

Lembaga kursus dan lembaga pelathan keterampilan, Pazal 29 pengawas

pendidikan Fomal, Pazal 40 pengawas pendidikan non Formal tenaga

administrasi, tenaga perpustakaan, tenaga laboratorum, teknisi, pengelola
kelompok belajar, pamong bel gjar, dan tenaga kebersihan.

a. koalifikas dan Kompetersi kepala SekolahMadrassh

Secara nnd hualifikas hkepala sekolahimadrazah berdazsatkan

Femmendiknas Nomar 43 Tahun 2007 tersebut ad alah sebagai berbot:

10 Kualifikasi Umum: (3} Memiliki ko alifkasi akademik sarjana (5171 atau
diploma empat (D-M) kependidikan atau  nonkependidikan pada
perqunian tinggi vang terakreditaszi; (b)) Fada waktu diangkat sebagai
kepala sekolah bensia setinggi-tingginya 96 ftahun; () Memiliki
pengalaman mengajar =ekurang-kurangnya 5 (Jima) tahun menont
jenjang sekolah masing-masing, kecuali di Taman Hanak-kanak
fRaudhatul Athfal (THYRA) memiliki pengalaman mengajar sekurang-
kurangrya 3 (tiga) tahun di TKRA; dan  (d) Memiliki panghkat
zerandah-rendabmya 1IFe bagi pegawai negeri sipil (PM5) dan bagi
non-FPMS disetarakan dengan kepangkatan vang dikeluatkan oleh
wayasan atau lembaga vang beanwenang.

27 kuoalifikasi Bhusus menyangkut (3) Berstatus sebagai gury sesuai

—

jenjang mana akan menjadi kepala sekalah; (b)) Mempurnyai sedifikat
pendidik sebagai gury sesuai jenjangrya; () Mempunyai serifikat
kepala sekolah sesuai jenjangnya wang ditebitkan oleh lembaga yang
ditetapkan Femerintah.
Adapun standar kompetensi yang harus dikuasai oleh kepala
sekolahimadrazah adalah sebagai bedkut
1y Kompetanzsi  kepibadian, meliput; (a) berakhlak  mulia,

Hasbullah, Corosd Pemiicitan. 45
hukaddimah:henimbang  Kualitas  Pendidkan  klam  Dan Kompetensi
hanagjeral Kepala Sekolah” Sumal Skl bslas, 2:1 (ni, 20017, 90



sehai-hari sehingga produktivitas kerja dapat ditingkatkan.

Fenempatan memnpakan tindakan pengaturan atas sesearang
untuk menempat suaty posisi atau jabatan. Penugasan merupakan
tindakan pemberian tugas tanggung jawab kepada tenaga kependidikan
zesuai dengan kemampuannya, yatu kemampuan dalam melaksanakan
pekefaan dengan muty wang paling diharapkan. Orientasi merupakan
upaya mempehenalkan searang tenaga kependidikan yvang baru terhadap
zituazi dan kondisi pekerjaan atau jabatan.

4. Pemberdayaan Pembinsan Pendid k dan Tenaga Kependidikan

Femberdayaan merupakan suats strategi wuntuk memperbaiki
sumber daya manusia dengan pembedan tanggung jawab  dan
kewenangan tetmadap mereka wang nantinga diharapkan dapat
memungkinkan untuk mencapai kinerja vang lebih tinggi dalam situasi
wang =selalu berub ah.

Fembinaan pendidik dan tenaga kependidikan dapat dilakukan
melalui pendidikan dan pelatihanFembinaan dilakukan dalam upaya
mengelola dan mengendalikan pegawai selama melaksanakan kegja di
lembagaszekol ah.

5. Pengaermbangan kompetersi dan jalur kader Pendidik dan Tenaga
Keperdidikan

Fengembangan sumber daya manusia mempakan suaty poses
untuk meningkatkan kualitas pegawai agar menguasai pengetahuan,
keterampilan, keahlian, dan wawazan yang sesuai dangan pefembangan
ilmu pengetabuan dan teknologi.

E. FPerilzian Hnerja Penddik dan Teraga Kependidikan

Fenilaian kinefa mempakan wsaha wang dilakukan  untuk
mengetahui seberapa baik pefomma seseorang tenaga kependidikan
dalam melaksanakan tugas pekerjaannya dan seberapa besar potensinya
untuk betembang. Perfomma ini mencakup prestasi kerja, caa kegja dan

pribadi; sedangkan potensi untuk bediembang mencakup kreativitas dan

kemampuan mengembanghkan karir.

Fenilaian tenaga kependidikan bukan hanya dimaksudkan untuk
kenaikan dalam jabatan atau promesi, pepindahan jabatan atau mutasi
bahkan trun jabatan atau demosi, melainkan juga bemguna untuk
perbaikan prestazi  karja, pERyEsUai an adjirtunjanganfinsentf,
penwelenggaraan pendidikan dan latihan, pengembangan karr, perancang
bangunan pekerjaan, pengembangan dan perolehan kesempatan kerja
zacara adil dalam rangka menghadapi tantangan-tantangan eksternal
keorganiszasian.  Penilaian  dizelenggarakan secara kooperatf,
komprehensif.

7. Poromosi dan Matasi Penddik dan Teraga Kependdikan

Mutazi, promosi, dan demesi adalah tiga hal wang bedcaitan dalam
memofivasi dii dari kanrawan untuk meningkatican kinerjanya. Pegai
bedomba-lomba untuk jadi yang tertbaik dan mempemleh tempat atau
jabatan yang labih baik. Mamun, hal inipun harus dibarengi dengan kerja
=zama antar karyawan, dengan tidak saling menjatuhkan satu sama lain.

&. Kompernsasi Pendidik dan Termga Keperndidikan

Kompensasi mergjuk pada semua bentuk upah atau imbalan yang
bedaku bagi suaty pekefaan. Secara umum kompenzasi ini memiliki dua
komponen, vaitu kempensasi langsung benpa up ah, gaji, insentif, komisi
dan bonus; dan kompensasi tidak langsung, misalnya bempa asuransi
kesehatan, fasilitas urtuk rekreasi dan s=bagainya.

3. Pemberhentizn Penddik dan Tereaga Kependdikan

Femberhentian tenaga kependidikan merupakan proses wang
membuat seseorang tenaga kependidikan tidak dapat lagi melaksanakan
tugas pekefaan atau fungsi jabatannya baik unfuk sementara veaktu
maupun untuk s2lama-lamary a.

Kesembilan dimensi di atas, bila disedehanakan menjadi “Model

Fengelolaan Tenaga Pendidikan”, tampak pada gambarZ A, berikut



Gambar: 2.1. Model Pengslolaan F"enclici.k d=n Tenage Kepaendid kan
Sumber diolah oleh penulis

engan demikian pengelolaan tenaga kependidikan pada

giliannya merupakan implementasi fungsi manajemen sumber daya

manusia wyang diupayakan wuntuk mendukung  pencapaian  tjuan

pendidikan di ingkat lembaga maupun nasional melaldi perolehan tenaga

ke pendidikan wang handal dan unggul.
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BAB 3

PERENCANAAN
PENDIDIK DAN TENAGA KEPENDIDIKAN

umber daya manusia Pendidikan (pendidik dan tenaga
S kependidikan) mempakan aspek wang =angat penting, karena
kontribusinya dinilai signifikan dalam pencapaian fujuan Pendidikan
Maszional. Oleh karena itu sistem pendidikan nasional memedukan
mekanisme pengelolaan pendidik dan tenaga kependidikan vang searah
dengan pencapdian tujuan pendidikan nasional. Tenaga-tenaga handal
dalam dunia pendidikan hanya akan diperoleh jika sistem pendidikan telah
memiliki mekanisme ywang ideal untuk  melakukan  perencanaan,
pengadaan, =seleksi, penempatan, pembinaan, ewvaluasi dan pember
hentian yang tep at.

Femrncanaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan (FTE), adalah
pengembangan starategi peryusunan tenaga pendidik dan ke pendidikan
(sumber daya manusia pendidikan) wang bedkomprehensit guna
memenuhi kebutuhan organizasi dimasa depan. Organisasi yang bergerak
dalam sistermn tersebut merup akan sub sistermn wang memiliki sumber daya
manusia yvang pedu dikelola secara tepat. Secara nyata mereka adalah
para tenaga kependidikan wang memiliki peran zangat penting dalam
mewgjudikan tgjuan  organizasi  pendidikan  vyang pada  gilirannya
memberikan hkontibusi wyang signifikan tethadap pencapaian tjuan
pendidikan nasional. Bagian ini akan membahas konsep Dasar
Femrncanaan PTH, Lingkup Perencanaan PTE, Langhkah Perencanaan
PTk, dan Analis Jabatan dan Peramalan kebutuhan PTI
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A, Konsep Desar Perencarnsan Tenaga Penddik dan Kependdikan

1. Pengertian Perencanaan Pendidi k dan Tenaga Kependi dikan

Femrncanaan Tenaga FPendidik dan kependidikan, (PTHF) dalam
konteks manjemen sumberdaya manusia Sikula, menyebutnya “tenaga
kerja" didefinisikan sebagai proses menentukan kebutuhan tenaga herja
dan berai memperemukan kebwutuhan tersebut agar pelakszanaannya
bernteraksi dengan rencana arganisasit.

Zeorge Milkovich dan Paul C. Mystrom (dalam Dale “voder,
mendefinisikan "Femncanaan tenaga kerja adalah proses peramalan,
pengembangan, pengimplementasian dan pengontrolan wang menjamin
Lembaga Pendidikan mempunydi hesesuaian  jumlah  pegawai,
penempatan pegawai secara benar, wakdu yang tepat, wang secama
otom atis lebih bemmanfaat™

Tidak berhenti disitu, behagai pandangan mengenai definisi
pemrncanaan sumber daya manusia sepeti yang dikemukakan oleh
Handoko (dalam Jahari),’ "Perencanaan sumber daya manusia atau
perencanaan [pendidik dan tenaga kependidikan),merupakan seranghkaian
kegiatan wang dilakukan untuk mengantisipasi permintaan-pemintaan
biznis dan lingkungan pada onganizasi di wakly yang akan datang dan
untuk memenuhi kebutuhan-kebutohan tenaga kerja yang diimbulkan
oleh kondizi-kondisi tersebut’. Makna lebih sempit perencanaan sumber
daya manusia berai mengestimasi secara sistematk pemintaan
fhebutuhan) dan suplai temaga hkefa onganizasi di wakiu yang akan

datang.

Jaja Jahard. Manmagemen Suwbemiaya Perdicivas. (Bandung: Yayasan Darul
Hileam 20187, 40
hlzram, &an hlo'ah, Mamagesen Susber CBya Manwsia: Mesbangon CBya
Saing iJakarta: Rajawali Pres), 21
Jahan. Mamagesen Sunbemaya <0
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zebagai upaya pembinaan prbadi, sikap mental dan akhlak anak didik.
Dibandingkan dengan pengerian mengajar, maka pengertian mendidil
lebih mendasar. Mendidik tidak hamya sekedar fawsEr of hmondedge
tetapi juga heraer o valves. Mendidik lebih komprehensif, wakni usaha
membina diri anak didik secara utuh, baik ranah kognitif, psikomotborik
maupun  afekdif, agar tumbuh =sebagai manusia-manusia  wang
bedepibadian. Lisinilah para pendidik dituntot, untok dapat memyucikan
jiwa para peserta didik, hanya dengan melalui jiva-jivea yang sud,
manusia dapat dekat dengan kholik-Mya.

keutamaan Pendidik dalam agjaran Islam  deragjat  pendidik
sangatlah dihargai kedudukannya. Allah berfimman dalam Alquran tedait
keutamaan pendidik vakni;

bt 130 50l s Vbl | Ml kb § Vamedr 5L 130 Dl et Lo

0 ~ 0
ahand L& wlily " oZile ga el Mgl e dlle nce Voiel e i) il wd e bactale 1ok

Ardinya: *Allah akan meninggikan orang-orang wang bedman di
antaramu dan orang-orang wvang dibed imu pengetahuan beberapa
derajat [an Allah Maha Mengetahui apa wang kamu kerjakan' (.5 al-
hujadalah BE]: 117,

Sabda RasulullahSA, atinya: " Sebaik-baik kamu adalah arang
wang mempelajan al-Quran dan mengajakannyd”. (H.F. Bukhan). Sabda
Fasulullah S&07, arinya: "Tints para ulama lebih tinggi nilainya dari pada
darah parashuhada", (H.R. Abu Daud dan Tumniz).

Allah 5WT dan Rasulullah 5400 =angat menghargai kedudukan
pendidik. Kedudukan pendidik lebib tinggi dari manusia biaza dan bahkan
lebih tinggi dan para shuhada', karena gum bisa membuat arang menjadi

pintar dan bisa membuat orng menjadi dekat kepada Tuhan. Tanpa gum

Abdul Kodir, Manusia dar Perdicitian dalam Permedidid e’ arn. (Bandung:
Simbicsa Rekaama hledia, 2019, 142,
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orang biza sesat, sehingga dalam ajaran tarekat guro ito suatu kewajiban.
Orang wang belajar tarekat tanpa gum fwerrswia), berati gurunya adalah
zetan. Mulah imam al-zhazali meletaldcan posisi vang =sangat penting
kepada pendidik (qurul

Sebahagian besar ahli pendidikan masih menganggap, guru =alah
zatu unsur wang paling utama dalam preses pendidikan. Gurg adalah
sentral dalam proses pendidikan. *. Para ulama menjelaskan, bahwa gun
adal ah bapak =pritual atau bapak rohani bagi seorang murid.

Bemeda halnya dengan di Barat, seperti gun besar wang mengajar
di uniwersitas-universitas di Eropa pada abad pentengahan, pada veaktu ity
para gun besartempaksa disumpah setia pada dekan fakultas dan patuh
kepada setiap peraturan vang dibuat oleh universitas, dilarang mengambil
cuti dan para mahasiswa diwgjibkan membenkan laporan kalau gum

besarmya itu berhalangan hadir.

2] Syarst terage kependidikan dalam pandangann 1s=m

Tenaga hependidikan berugas menyelenggarakan  kegiatan
mengajar, melatih, menelit, mengembangkan, mengelola, danfatau
memberikan pelayanan teknis dalam bidang pendidikan. Tenaga
kependidikan di sekolah meliputi Tenaga Pendidik (Guru), Pengelola
Satuan Pendidikan, Pustakawan, Laboran, dan Teknisi sumber belajar.
Kebethasilan manajemen gum pendidikan Islam =sangat ditentuban oleh
keberhaszilan pimpinanmya dalam mengelola tenaga kependidikan wang
tersedia di sekolah Islam. Dalam hal ini, peningkatan produldivitas dan
prestasi kerja dapat dilakukan dengan meningkatian peilaku manusia di
tempat kerja melalui aplikasi konsep dan teknik manajemen personalia
modern.

Famayulis, Wi Perdicdan isBai, (Jaarta: kalam hdalia, 2004, 37

Imam Tholkhan, Mesbuwhia Jemdeda Perdiddan, Merguai Abar taosi dan
Integrasi Medwwan pendidikan &las, idakarta Rajagrafinde Perzada 004y, 218
Pbuddin Mata, Fsais Pendicitan Sas. (J3iata: Gaya hedia Pratana, 20057,
121,

Fouddin Nata, Risaat Pemdioar 121,
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4 Comedaton Echmigewe suatu penentuan kebutuhan didasakkan atas
petitung an-perhitungan  korelasi secara statisik,  tentama
kepentingan wvang menyangkut perubahan-pembahan vang tegadi
dalam persyaratan-persvaratan  ketenagakerjaan, sumbersumber
keuangan dan program-program yang ditetapkan

5 Mfodelimg waitu penetapan kebutuhan tenaga tergantung pada model
keputusan yang biasa dibuat

2. Strategi Perencarman Pendid k dan tenaga kepandidikan

Strategi perencanaan pendidik dan tenaga kependidikan adalah
alat yang digunakan untuk membanty arganisasi untuk mengantisipasi
dan mengatur penawaran dan pemnintaan  pendidik dan  tenaga
kependidikan. Strate gi ini memberikan arah =ecara keseluruhan mengenai
bagaimana kegiatan akan dikembangkan dan dikelola. Pengembangan
rencana pendidik dan tenaga kependidikan merupakan rencana jangka
panjang.

Carntohrya, strategi dalam perencanaan pendidik dan tenaga
kependidikan =uatu organisasifemb aga pendidikan harus
mempeimbanghan alokasi orang-orang pada tugasnya untuk jangha
panjang tdak hanya enam bulan kedepan atau hanya untuk tahun
kedepan. Alokasi ini membutuhkan pengetabuan untuk dapat meramal
kemungkinan apawang akan tegjadi kelak seperi peduasan, pengurangan
pengoperasian, dan pembahan teknologi wang dapat mempengaruhi
organisasi tersebut. Gambar bedkut adalah strategi perencanaan
pengembangan 50h., dikonsepsikan Husaini Usman, pada gamabar 2,1,
bkt :

hwzram, dan hio'ah, Margesen Susber CBya Manusia. Mesbangen CBya
Saing, iJaarta: Rajawali Press, 20187 22
Huszaini Usman, Marggeasn (Teod, Padtd, dan fsed Pemdicdan), (ddaarta:
Bumi Aezara,. 2014, .
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Strafteg Penen canin

Pered laan 5D M

Perbandingan Pevidraar
Eebutuban dan d Persedizan SO

S
Sur plus Tenaga Kekurangan Tenaga
d Kefja Ketja

Gambar 2. 1. Strategi perencansan S0k
Sumber [ Hosaini Usman)

Strategi dalam perencanaan dalam konteks Manjemen Sumber
Crava Mlanusia Pendidikan (MSDMP), secara sedethana dapat diardikan
juga sebagai metode, teknilicara atau taktik utama wang dipergunakan
untuk memperoleh sumberdaya manusia pendidikan, dalam kontek ini
pendidik dan tenaga kependidikan (PTE]), wang memiliki kemampuan
patensial (potential ability’) dalam  bid ang kerjafabatan tetentu khususnya
wang bekenaan dengan pendidikan, akan diperoleh dengan strategi wang

tepat dalam melaksanakan Ferencanaan PTE, ity akan dapat
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pembiayaan 5S0M  dai  presentase laba wang dapat diraih
organisasifperusahaan secara beroelanjutan.

41 Fakter Pembukaan Bisniz bam; Pengembangan produk bam akan
berdampak  dipedukannya penambahan S5DM, karena  tegadi
penambahan pekefaan dan bahkan mungkin bertambahnya jabatan
bam. Urntuk ity perlu dilakukan prediksi kebutohan SDh dalam
perzncanaan S0, baik jumlah maupun kualitasnya, ywang disebablan
oleh pengemb angan biznis bam dilingkungan sebuah
organisasifperusahaan.

5% Faktor Desain Organisasi dan Desain Pekerjaan; Semakin banyak unit
kerja dalam strubtur arganizasi, maka semakin banyak dan semakin
bervariasi kualifikasi pemintaan dalam pemrncanaan 50M sebuah
organisasifperusahaan.

57 Faktor Ketetbukaan dan keikutsertaan para manajer; Pada dasarnya
faktor ini betienaan dengan ketebukaan dan kebijaksanaan Manajer
Funcak. Kebijaksanaan tanpa diskriminasi  dengan  nilai-nil ai
demokratiz memungkinkan perencanaan S0h memprediksi jumlah
dan kualifikasi pemintaan S0 secara akurat dan obyekdif.

. Faktor Ketermgakerjzan

Faltor ketenagakerjaan adalah untuk meninghkatikan kecematan

dalam mernyusun perencanaan tenaga keja atau 500 kedepan. P ensiun,
FHK, meninggal dunia, dan karyawan vang serng absen, sehingga tidak
luput dar prediksi manajemen sumber daya manusia dan harus ada
penggantinya. 0i zamping iy, promos (kenaikan pangkat), pindah, dan
karjawan wang mendapat tugas pelatihan di lwar juga harus
diperhifungkan, baik dengan cara pergantian maupun  rancangan
penampatan yang lebih tepat Beberapa dari faktorini adalah:

131 Karyawan yang akan pension Jumlah, waktu dan kualifikasi S0 yang
akan pension, yang harus dimasukkan dalam prediksi kebutuhan 50

2

—

3

sebagai pekejaan atau jabatan  kosong wang  harus  dicai
penggantinya.

Fengunduran diri kangawan FPrediksi jumlah dan ko alifikasi S0 yang
akan berhenti atau keluar dan pemutusan hubungan kerja (PHE)
sezuadi dengan Kesepakatan Kegja Bersama (KB atau kontrak kerja,
wang hams diprediksi oleh penggantinya untuk mengisi kekosongan
pada wakdy yang tepat, baik dar sumberinte rnal maupun eksternal.
Kematian, dan sebagaimya.;F rediksi wang meninggal dunia. Fredilsi ini
pedu dilakukan di lingkungan organisasi atau pemnsahaan wang telah
memiliki S0 dalam jumlah besar wang seharusnya memiliki Sistem
Infammasi S0M wang akurat. Prediksi wang meninggal dunia dilakukan
karena kemungkinan tefadi diluar kekuasaan manusia atau tidak
tergantung usia, sehingga mungkin =aja dialami oleh pekefa vang

usianya relative masih muda.



BAB 4

REKRUTMEN/PENARIKAN
PENDIDIK DAN TENAGA KEPENDIDIKAN

enaga pendidik dan kependidikan mempakan =salah sato unsur
T terpenting dalam meningkatcan muto pendidikan. hdelihat peran
tenaga pendidik dan kependidikan begitu perting maka perlu adanya
strateqi mrekrutmen (penaikan) wvang biza menghasilkan calon-calon
tenaga pendidik wang profesional. Diyakini, babwa rekrotmen pendidik
adalah seperangkat kegiatan dan proses yang dipergunakan untuk
memperaleh sejumlah arang vang bemuty pada tempat dan waktu vang
tepat sesuai dengan ketentuan hukum yang berlaku sehingga orang dan
sekolah dapat saling menyeleksi berdasatkan kepentingan ferbaik
masing-masing dalam jangka panjangmaupun janghka pendek.

Dengan pelaksanaan rekrutmen yang baik diharapkan Lembagan
Pendidikan'zekaolah hadrasah mendapat tenaga pendidik wang sesuai
dengan kualifikasi vang ditetapkan sekolah'madrazah, karena di dalam
kebedangsungan kegiatan sekolah/madrasah unsur manusia merupakan
unsur wang sangat penting, karema kelancaran jalannya pelaksanaan
program zekolah sangat ditentukan oleh orang-orang wyang tedibat di
dalamrya. Bagaimanapun lengkap dan modernnya fasilitas gedung,
pefdengkapan, alat kegja, metode dan dukungan masyarakat, akan tetapi
apabila erang-orang vang ada di dalamnya kurang bedompeten terhadap
setiap tugas vang diembannya, maka akan sangat sulit dalam mencapai

tujuan pendidikan yang diharapkan.
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A, Konsep Des=r Rekrutrmen Teraga Pendidik dan Fependid kan
1. Pengertian Rekrutren Pendid k dan Tenage Kependid kan

Fungsi manajemen personilftenaga kerja wang kedua adalah
pemrkrutan  (eowiding)  wang berari pengusahaan  tenaga  keqa,
pengerahan tenaga kerja, dan pencarian tenaga kerja. Perekrutan tenaga
kerja adalah suatu proses mencan tenaga kefa dan mendomnyg serta
memberikan pengaharapan kepada mereka untuk melamar pekejaan

pada omanisasilembaga.

Rekrutmen atau peneimaan tenaga kependidikan mempakan
kegiatan untuk memenuhi kebutuhan tenaga kependidikan pada lembaga
pendidikan, baik jumlah maupun kualitasnya. Untok kegiatan tersebot
diperlukan kegiatan penarikan. Menumt Handoko, "Penaikan (rekrutmen)
adalah proses pencanan dan pemikatan para calon kar yawan (pelamar)
wang mampu untuk melamar sebagai karyawan®

Beberapa ahli mendefinisikan, “rekrotmen pegawai”, diantamanga:
Menurat Stoner yvang dikulip oleh Sadili Samsudin mengemukakan, " e
eoitirent iz e dewloomert of 2 podd of joh camdidaies in ccond amoe
with 2 huwan esoums alae, Maksud Stoner "Rekrutmen adalah proses
pengumpulan calon pemegang jabatan wang sesuai dengan rencana
sumber daya manuzia untuk menduduki suatu jabatan atau pekegaan
te e ntu”.

Fenadkan (rekrutmen) kanrawan merupakan suatu proses atau
tindakan wang dilakukan oleh organisasi untuk mendapatikan tambahan

karnfawan melalui berbagai tahapan wang mencakup iderntifikasi dan

Siswanto Sastmhadiwingo, B, Maragesen Tenaga Meqa ddomesia Perdebiatan
Adwinista s day Opedsional, (Jaarta: Bumi Acsara, 2005, b, 138
Hani Handoko, T. Mamagaes Persomalia dan Suwiber Chya Manesia,
(ogyaarta: BRFE, 2001), 69
Sadili Sareuding, Maragaen Suwber CBya Manwsa, (Bandung: Pustada Setia,
20067, 81
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1. Perencanzan y=ng Matang

Rekrotmen gun/pendidik  dan  tenaga kependidikan harus
diancang secara matang agar dapat memenuhi kebutohan, lslam
mengajakan setiap membuat perencaan hams matang, Fiman Allah
dalam Al-Quran Surat Al-Hasyr, ayat 15;

AT 145805 Gar il s mas el AT 1387 Tatcle fuadl sing

ed Lo sdams Ly e .U._JI-I'-_,_

Ardinya: "Hai erang -orang yang bedman, bertalvealah kepada Allah
dan hendaklah Setiap din memperhatikan apa vang telah dipeduatnya
untuk han e=ok (akhirat); dan bertalovalah kepada All ah, Sesungguhnya
Allah baha mengetahui apa wang kamu kegakan” (25, A-Has=yr, B30

Soejitno dalam buku  Hepesimoinar Weldlui Asmae! Hrane
manafsitkkan atas ayat tersebut bahwa: "Allah sebagai pencipta, Allah
sebagai perencana semua makhluk ciptaannya, Allah adalah haha
merencanakan. pada dasamya mangajer atay pemimpin wang harus
mempunyai banyak konsep tertang manajemen temmasuk di dalamnya
pemrencanaan. Pemimpin vang baik adalah vang mempunyai visi dan misi,
dan membangun kedua hal tersebut agar begalan sesuai dengan tijuan

berzama serta hasil dai perencanaan yang baik dan matang”.

Di samping ilu kata “"perhathkanlah” menumnt Iman Al-Ghazali
(dalam Mur El-lslam),” mengandung makna babwa manusia hams
memperhatikan dari setiap perbuatan wang dia kerjakan, serta harus
mempersiapkan diri (merencanakan) untuk selalu berbuat yang terbailc
demi hari ezok. Manusia hams kembali ke Tuhan-Hya dengan selam at
dan sejahtera proses selamat tersebut hams dimulai dan dunia ini wang
dimujudkan dengan tingkah laku wang baik, sesuai dengan apa wang

Soejitno Imin dalam buku  Repesispivan Melal Aseaw’ Gesna. (Jdiarta:
Batavia Press, 20057, 103.
Har Erklam, Konsep hBnajemen Pendidkan klam Perspebtif A-Qur'an dan A-
Hadits" 2: 2 @i ktober, 2015, 23
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tercantum dalam surat Al- Hasyr ayat 18 tersebut yaitu kata: hendaklah
setiap din memperhatikan apa vyang telah diperbuatmea untuk hari esok
[akhirat) dalam surat tersebut, dan kata #u menekankan adanvya
perencanaan vang baik dalam dii manusia atas segala tindakan selama

di dunia =ehingg a ia akan mendapatkan keselamatan di akhirat nanti.

Cheinddin Hadhin.” dalam bukunya Mlasifles Hardwrgar A-
Gewder, menyatakan bahwea; "0 alam setiap langkah gerak, manusia harus
instrospeksi memperhatkan apa-apa wang telah diperbuatnya untuk
kebaikan masa depan, dengan kata lain berari manusia hams memiliki
rencand, sehingga manusia hidupnya terarah dan fidak tejemumus ke
lubang yang sama” Implikasinya adalah keteribatan atau keadaan tedibat
hanusia sebagai objek percobaan atau penelitian sem akin terasa manfaat

dan kepentingannya.

Crari penjelasan tersebut dan implikasinya terhadap manajemen
Rekrutmen gurw'pendidik dan tenaga kependidikan akan memberikan
pemahaman batwwa proses perencandan wang baik berlandaskan
pendekatan Agama lslam pada Surat Al-Hasyr Ay at 12 dapat menciptakan
proses mendemen Fekrutmen gurufpendidik dan tenaga kependidikan
wang baik (ide al). Perencanaan dalam menajemen adalah landasan utama
untuk mencapai sebuah tujuan yang baik, sehingga perencanaan wang
baik-lah wang akan menghasilkan tjjuan wang baik. Perencanaan
merupakan proses untok menentukan ke mana hams melanghkah dan
mengidentifikazi berbagai persyaratan wang dibutuhkan dengan cama
efektif dan efisien, sehingga perencanaan sesuai wang diinginkan dalam

Surat Al-Hasyr, ayat 18, mengandung enam pokak pikian yaitu:

13 Pemncanaan melibatkan proses penetapan keadaan masa depan

ywang diinginkan.

Choiruddin Hadhin. *asiasi fandumgan A-Quedn, (Jakarta Gema Insani
Press, 20027, 57
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mengukur pengetahuan pelamar tentang berbagai hal, mizalnya ada tes
wang mengukur pengetahuan seseorang tentang teari dan praktek
kepemimpinan. Ketiga, ada tes pelakzanaan pekerjaan. Bagimerzka vang
diproyek=sikan  untuk melaksanakan berbagai kegiatan operasional
dizelenggarakan berbagai jenis tes kemampuan koorinasi fisik bagi
mereka wang kerja di benghel atau pabrik, dan tes wang mengukur
ke m ampu an calon jurd tulis menging at angka-anghka dan nama-nama.

Fentingnya berbagai tes di atas diselenggarakan, tidak baleh
dilupakan bahwa penggunaannya hanya sebagai alat untuk mempenleh
infomasi secaralebih obyeltif mengen ai pelamar.
4. WEwancars

Wawancara sebagai alat rekrutmen sering dipandang sebagai
langkah wang cukup penting, penggunaanma paling sering dan paling
meluas. Wanwancara sebagai alat seleksi menpakan pembicaraan fomal
antara pernekrut dengan pelamar. Fada dasamya wawancara dilaksan akan
dalam bentuk tatap muka antara seorang pewavwancara dengan searang
pelamar. Meskipun demikian tidak  terutup kemunghinan
menyelenggarakan wawancara petelompok, arinya seorang  atau
beberapa pewvawancara mengadakan dialeg dengan  sekelompok
pelamar. Pedu ditekankan bahwa wawancara petelompok dapat
digunakan apabila dipedukan pandangan beberapa orang pewavwancara
mengendi din para pelamar. Dengan kata lain, apabila fingkat walidasi
infomasi tentang para pelamar dirasakan =sangat penting, wawancara
aleh sekelompok pervawancara te pat untuk ditem puh.

llengingat pentingnya mengenai tes dan wawancara, lebih
komprehesip akan dibahas pada bab 5.
5. Surat-surat referensi

Salah =atu langhkah vwang biasa diambil dalam keselunthan proses
rekrutmen  adalah mengharuskan  pelamar  melengkapi dokumen
lamarannya dengan surat-surat  referensi.  Suratsurat  referensi

dimaksudkan untuk melengkapi informasi tentang diri pelamar sepert
kem ampu an intelektual, zikap, nilaif noma yang dianut, perlaku dan hal-

hal lainvang dipandang relewvan.

E. Bwalms meds

Fraktek lain vang =sangat lumrah dilakukan adalah melakukan
evaluasi medis vang pada dasarnya dimaksudkan untuk me njamin bahwa
pelamar berada pada kandisi fisik wang sehat. ua cara umum  ditempuh

dalam proses ini.

a. Pelamar diminta melampikan surat keterangan dan dokter. Tetapi

karenasuratketerangan demikian bersifat umum.

b. Pelamar cara kedua vaitu melakukan sendin ewvaluasi medizs dengan
menghanskan pelamar menjalani tes kesehatan menyeluruh di tempat

pemeriksa an oleh dokteryang ditunjuk oleh organisasi.

Behagai tujuan yang ingin dicapai dengan ewaluasi medis seperl
ini adalah: menjamin bahwa pelamar tidak menderita sesuaty peryakit
kranis apalagi menular, memperoleh infommasi apakah secara fisik
pelamar mampu menghad api tantangan dan tekanan fugas pekerjaannya,
dan memperaleh gambaran tertang tinggi rendahnya premi asurans vang
hams dibayar, temtama dalam hal organisasi-lah yang membayar prami
tersebut bagi para kanrawannya, suatn praktek yang terdapat dalam

bramyak wrganisasi pemakai tenaga kera.

7. Keputu=an Rekratren

Langkah terakhir dalam proses rekrutmen ialah pengambilan
keputusan tentang peserta vang lulus seleks=i. Penetapan kelulusan beisi
legiimasi peserta wvang Iolos dalam =elehsi, dinyatakan dalam bentuk
Surat keputusan Fimpinan, biasanya dilengkapi dengan ketentuan dan

penempatan kerja. Pengumuman keluluzan bersi daftar peserta wang



lolos dalam =eleksi, biasanya dilengkapi dengan ketentuan lain, untuk

dilakszanakan peserta pada tahap ==l anjutrya.

Untuk memudahkan dalam memahami ketojubh langkahAahapan

rekrutmen di atas, dapat diserhanakan dalam gambar<.1, benkut:

Gambar 4.1

Tahapan Kegtan Rekrutrmen Pendidi k dan Tenaga kependid kan
Sumber. dielah oleh FPenulis

Fada dasarnya, proses rekrutmen tenaga pendidik dan tenaga
kependidikan melipuli persiapan waitu menganalisis kebutuhan ywang akan
diizi oleh tenaga pendidik atau tenaga kependidikan bam, =setelah it
melakukan peryebaran infomasi rekrutmen, pemanggilan akan adanwya
zeleksi, seleksi dan wang terakhir waitu pengumuman kelulusan. Dalam
kegiatan ini, membutuhkan tanggung jawabk dan merupakan tugas wang
=zangat penting. proses rekrutmen harus dipersiapkan secara optimal agar
mend apatkan tenaga yang sesuai dengan kebutuhan onganisasi.

Setelah diputuskan diterima atau tidak, maka ada kewajiban dan
lembaga tersebut untuk menempatikan tenaga kerja vang lulus seleksi it
di bagian wang tepat. Seorang manajer hams mempeimbangkan
beberapa faktor wang mungkin sangat bempengamhbh  terhadap

kelangsungan organizasiflembaga.
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BAB 5

SELEKSI PENERIMAAN CALON
PENDIDIK DAN TENAGA KEPENDIDIKAN

eberhasilan proses rekrotmen dapat mempengaruhi kelancaran
K dan keberhasilan fungsi-fungsi dan akdivitas manajemen personlia
zecara umum yang dilakukan setelah proses rekrotmen selesai. Fungsi-
fungsi tersebut melipul penempatan, fungsi pengembangan, fungsi
kantrol dan adaptasi. Seleksi penedmaan calon pendidik dan tenaga
kependidikan, menpkan poin penting dari proses rekrutmen pegawai
Kelompok pelamar vang sudah disaring mempakan kumpulan individu-
individu wang telah sesuai dengan kriteria yang ditetapkan oleh penchrut
dan merupakan kandid at wvang layak untuk posisi yang dibutuhlan.

Froses =zeleksi adalah seranghkaian  kegiatan yang melibatkan
behagai pilihan niuk diambil pilihan yang tedaik. Strategi seleksi funat
memperimbangkan kecocokan  antara  individu  dengan  lembaga,
dizamping faktor pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan wvang
dimiliki oleh calon pendidik dan tenaga kependidikan, akan memberikan
hasil wang positif bagi lembaga . Semakin efekdif proses selaksi, semakin
besar kemungkinan untuk mendapatkan pegawai wang tepat bagi
lembaga, Selain itu, seleksi vang efekdif akan bempengamh langsung pada
prestasi kerja pendidik dan tenaga kependidikan, dan kinegja finansial
lembaga. Dengan demikian maka pengembangan dan perencanaan
zistern  =seleksi meropakan hal penting untuk  dilaksanakan =etiap
arganisasiflembaga pendidikan, supaya proses yang berlangsung cubkup
lama dan memakan biaya tersebut tidak sia-sia.
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A, Konsep Da=s=r Seleksi Termge Penddik dan Hependid kan

1. Pengertian Ssleksi Tenaga Pendidik dan Kependidikan

Secara etimologi kata "seleksi" didefinisikan dalam kamus bahasa
Indonesia, sebagai kegiatan pemilihan untuk mendapatan yang teb aik;
metode dan prosedur ywang dipakai aleh bagian persanalia waktu memilib
orang untuk mengisi lowwongan pekerjaan. Adapun, menyeleksi, maknanya
menyanng; memilih. Penyeleksian adalah proses, cara, perbuoatan
menyelelsi  seleltif dengan melalui seleksi atau penyaringan; secarna

dipilih; mempuryai daya pilib.

Secara Harpiah, proses pengambilan keputusan untuk memilib
individu wvang akan mengisi suaty jabatan wang didasakan penilaian
terhadap seberapa besar karaktestik individu vang bersangkutan, sesuai
dengan wang dipersyaratkan oleh jabatan tersebut Tujuan utama seleksi
adalah mengisi kekosongan jabatan dengan personel wang memenuhi
persyaratan vang ditentukan sekaligus untuk membantu meminimalisasi
pembomsan wakty, usaha, dan biaya ywang hams dinwestasikan bagi

pengembangan pendidikan para pegawai.

Fara ahli mendefisikan “zelels=i®, diantaranya Malaya Hasiboan
fdalam Jahany: mendefinsikan "seleksi adalah suatu kegiatan pemilihan
dan penentuan pelamar yang ditedma atau ditolak untuk menjadi
Fendididik dan Tenaga kKependidikan lembaga . Seleksi ini didasatkan
kepada spesifikasi tertentu dan lembaga bersanghkutan.

henurat Cascio sepert dikutip oleh Manman=syah dan bukaram,

"tujuan dari setiap program seleksi adalah untuk mengidentifikasi para

Tim Pusa Bahasa, kKamus Bahasa Indonesia. (Jaara: Dknas, 20087, 1292
Jaja Jahan, Mamageaen Sumber CBya Perdiddrarn. (Bandung: ¥ayasan Danul
Hikam, 2018}, 62
hanvansyah dan hukamm, Manafgses Suwber CBya Mamwsia, (Bandung:
Palitebnik Bandung Press, 20007, 53
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Lalam hkonteks =eleksi penerfmaan Pendididik dan Tenaga
Kependidikan, kejujuran menjadi pinsip wang sangat penting dimiliki aleh
pimpinan, pengelola atau penyelenggara seleksi pegawai. Searang
pimpinan, pengelola atau penyelenggara memiliki  legiimasi untuk
menetapkan  banyak kebijakan, termasuk kebijakan dalam  =elehsi
penerimaan Pendididik dan Tenaga Kependidikan. CDalam konteks ini,
peluang untuk merekayasa data dan melakukan kecurangan sangat
terbuka lebar. Mamun jika memiliki prinsip kejujuran, maka tentunya
sebesar apapun peluang untuk melakukan perilaku kebohongan, tentu
tidak akan dilakukan. Konselwensi bagi lembagassekolah yang dipimpin
oleh =eorang manajer wang jujur tentu lembagarsekolah it akan
mendapatkan hak sesuai dengan peruntukan vang dibeikan kepadanya.
Frogram-program pemenntah yang saat ini banyak bempihak kepada
pengembangan kualitas, tenty akan tepat =sasaran dan peningkatan
kualitas pendidikan vang diharapkan akan menjadi sebuah keniscayaan
dan tidak akan bamyak mengalami kebocoran dana atau penyal ahgunaan

EnEnang.
b. Sikap Cerm=t/Hati-bati

Aszas bertind ak cermat (princples of carefulnes), waita asas wvang
mem peringatkan agar aparatur negara (pemimpin), senantiasa berdindak
hati-hati agar tidak menimbulkan kerugian bagi warga masyarakat. Hati-
hati atau mawas din yang disebut Al-quran dengan istilah "a'-had=r".
Sikap ity merupakan “shblage! guas” vang sepatutnya dimiliki oleh
mereka vang mengaku berakal (whe' bai). Sikap itu juga merupakan
impelementasi dan kesyukuran searang hamba atas segala nikmat vang

lahir maupunyang batin. Fiman Allah SWT., dalam Al-Qur an;
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Ardinya: "(Apakah kamu hai orang musyrik vang lebih bemnntung)
ataukah orang yang berbadat di waktu-wakdy malam dengan sujud
dan berdin, sedanyg ia senantiasa cemas dan khawatir akan (azab)
akhirat dan mengharapkan rahmat Tuhanmya? Katakanlah: "Adakah
=ama arang-orang vang mengetahui dengan arang-orang wang fidak
mengetahui?™ Sesungguhnya orang wang berakallah wang dapat
menarima pelajaran.” (5. Az-Zumar [28]: 97

Auyrat ini merupakan salah satu dai 12 awyat wang berbicara tentang
urgensi dan keutamaan sikap hati-h ati, wasp ada, mawas dii—yang disebut
Alquran dengan istilah &' vedzar”. Sikap itu menpakan “"akhlaqul quran”
wang sepatutmya dimiliki oleh merka yang mengaku berakal (ulul albab).
Sikap itu juga mempakan impelementasi dari kesyukuran seorang hamba
atas segala nikmat vang lahir maupun yang batin. Fiman Allah SWT.,
dalam dalam Al-Quran Surat Lugman: 20;

| T T T UL R LT R N LT L]

Ardinya: "Tidakkah kamu perhatikan sesungguhnya Allah telah
menundubkan untuk kepentingan) mu apa vang di langt dan apa
wang di bumi dan memrempumakan untukmo nikmat-Mya lahir dan
batin. [an di antara manusia ada wvang membantah tentang
(keesaan) Allah tanpa ilmu pengetahuan atau petunjuk dan tanpa
kitab yangmembern pernerangan.” (25, Lugman [31]: 200,

Tenturya, masih segar dalam ingatan kita sederetan peristivua yvang
relevan dengan ayat-ayat tentang k3a'=r vang menuntut kita agar lebib
betati-hati, waspada, dan mawwas diri, baik terhadap segala bentuk
kemaks=iatan yang tejadi sekitar kita maupun terhadap musuh yang =elaly
mengintai. Betapa peringatan dan ocobaan Allah justru datang zaat kita
lalai, saat kita terpesona dengan tarikan dunia, dan =aat kita tidak
menghiraukan ajaran-gjaranMya. Sebenamya sudah cukup  banyak
penngatan Allah urtuk kita waspadai agar cobaan Allah tidak terfadi
kembali. Mamun, memang hanya orang-orang wang selaly waspada
sapert vang digambadan dalam ayat di atas wang mampu mengambil
hikmah dan pelajaran dari setiap peristivna vang tefadi. Saatnya kita lebib
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untuk  tidak pergi lebih lanjut dalam mengejar pekegaan, dapat
mengurangi omset dan mempekefakan dan biaya pelathan aleh
penyiangan dan orang-o@ng yang tidak ingin jenis pekerjaan badan telah
menawarkan.

E. beputusan Penye eksian [Selkection Decision]

Setelah mendapatkan semua informasi wang dibutuhkan dan
memenuhi semua persyaratan yang ditentukan, langkah wang paling
penting dalam proses seleksi adalah keputusan pemilihan. Keputusan
pemilihan diambil berdasadan hasil dai wawancara awal, pengujian
seleksi, wawancara kerja dan  pemeriksaan  latar belakang dan
pemeriksaan referensi serta evaluasi medis. Di proses inilah perusahaan
akan memutuskan apakah pelamar tersebut diterima sebagai kanyawan
atau tidak.

7. Surat Pengangkatan [Apaoinfarent leffer]

Langkah paling terakhir dalam tahap Seleksi adalah menganghkat
pelamar yvang sudah terpilih menjadi karyawan dengan menebitian surat
pengangkatan  atau  Fgooivdrent leler. Mlanajer FPersonalia dapat
melakukan pengambilan kepuotusan berdasadian infommasi dan sistemn.
Hasil tes bempa karakteristik dai calon pelamar dapat dijadikan dasar
untuk  menentukan posisi pekefaan bagi calon pelamar. Meskipun
demikian, jika pelamar tidak dapat mempemleh posisi wang dinginkan,
sistermn pakar dapat memberikan posisi vang lain sesuai dengan hasil tes
wang didapatkan atau juga dapat memiliki posisi wang memungkinkan
pelamar biza memiliki posisi yvang sesuai darn hasil tes pelamar.

Fenempatan pegawai berarti pelamar diputuskan untuk memegang
=suatu jabatan dalam perusahaan yang did ahului dengan proses orientasi,
wailu mengenalkan tenaga kera pada perusahaan. Pegawai bam
diberikan penjelasan tentang pekerjaannya, sejarah pemnsahaan, produksi

pemsahaan, hak dan kewajiban tenaga keqja, kandisi pekefaan, upah dan

gaji personalia, tyjuan arientasi ini adalah untuk menumbuhkan perasaan
bangga dan rasa bangga dan rasa memilki tenaga kerja terhadap
pensahaan tersebut

Fenempatan, erentasi, dan induksi pegawai adalah tind ak 1anjut
dan seleksi, waitu menempatkan calon pegawai vang diterima (lulus
seleksil pada jabatandpekefaan yang membutuhkannya dan sekaligus
mendeleg asikan authonty kepada orang tersebut. Penempatan pegawai
wang tepat merupakan salah satu kund untuk mempemleh prestasi kerja
optimal dari sefiap pegawai selain moral kerja, kreatvitas, dan

prakarsanya juga akan bediembang.



BAB 6

PENGANGKATAN, ORIENTASI,

DAN PENEMPATAN
PENDIDIK DAN TENAGA KEPENDIDIKAN

engangkatan, penempatan, oientasi, dan induksi pegawai adalah
P tindak lanjut dari seleksi, vaitu menempatian calon pegawai vang
diteima Julus seleksi) pada jabatan/pekerfaan wang membutuhkannya
dan sekaligus mendelegasikan authonty kepada orang tersebut Secana
administratif mengangkat pelamar yang sudah tempilih menjadi kanyawan
dengan menehithan surat penganghkatan (5K atau agooirdsent lefier.
5K, mempakan bentuk pengambilan keputusan berdasadan infomasi
darn sistern. Hasil tes berupa karakternstik dari pelamar dapat dijadikan
dasar untuk menentukan posisi pekerjaan bagi calon pelamar.

Fenempatan pegavai vang tepat merupakan salah sato kund
urntuk memperoleh prestasi keja optimal dan setiap pegawai selain moral
kerja, hkreativitas, dan prakarsanya juga akan bedembang. Sekalipun
zearang calon pegawai telah ditetaphkan, dia belum secaa otomatis dap at
melaksanakan tugasnya dengan lancar dan baik, apalagi bila calon
pegawdi belum mempunyai pengalaman praktiz dan baro keluar dai
banghu sekalah atau kuliah. Karena, semua pengetahuan vang pernah
diperoleh tidak harya diterapkan begitu =aja tanpa memperhatikan situasi
dan kondisi wvang dihadapi. Keadaan serupa ity sangat disadan oleh pihak
pimpinan organisasi atau perusahaan. Oleh karena it calon pegawai
hams dibei kesempatan untok menyesuaikan din dengan situasi dan
kandizi wang dihadapi dan sekaligus bemrientasi agar pada waktunya dia

dapat melaksanakan tugas dengan baik dan lancar.
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A, Pengankatan Pendidik Dan Terage Hependdikan

1. Pengertian Pengankatan Pendidik dan Tenaga kependidikan

Secara efimologi kata “"pengangkatan” kata dasar "anghkat"
menggunakan awalan pe- dan  akhiran -an. Palam Kamus bahazsa
Indonesia kata “angkat’ diadikan mengangkat (membawa ke atas:
menaikkan; meninggikan): Adapun, kata  “"penganghkatan” diantkan
sebagai proses, cara, perbuatan mengangkat hal menganghat.

Fenganghatan pegawai mempakan penempatan kanrawan pada
suatu jabatan atau pekerjagan baru. Phnsip pengangkatan  adalah
memperimbangkan  efeldivitas, peraturan  ketenagakefaan dan
menghindan separation. Pengangkatan dil akukan setelah calon kangawan
lulus dalam seleksi dan ditempatkan pada unit vang sesuai dengan
ku alifikasi wang dimilikinnya.

Tujuan pengangkatan Fegawai adalah memberd persediaan
memadai atas individu wang bedwalifilkasi untuk mengisi lowangan
pekefaan di organisasi. Dengan mempelgjai apa wang dilakukan
kanyawan, anadlisis pekefjaan mempakan dasar fungsi penganghatan
kangawan. Dreskripsi pekefaan dan spesifikasi pekefaan dapat disiaplkan,
digunakan ketika merekrut pelamar lowongan pekefaan. Froses seleksi
behubungan dengan pemilihan individy betoualifikasi untuk mengisi
lomongan pekefaan di onganizasi.

[Lalam masyarakat, tenaga kependidikan masih  dianggap
mempuryai dua ari yaitu guru vang ada dalam masyarakat (informal)
seperi gun mengaji, ustad maupun orang tertua atau disegani dalam
masyarakat tersebut. “ang kedua vaitu tenaga kependidikan fomal yaitu
gum vang ada dalam sekolah-sekolah. Mamun peran guru disini tidak

hanya disekolah =aja tetapi juga di lingkungan masyarakatnya zehar-hari.

Tim Pusa Bahasza. Kamws Bakasa hdoresia. (Jaara: Dknas, 20087, 71-72.
Sedammayanti, Sember CBya Manwsia dan Poaudivias Keqa, cetaan kiga,
[Bandung: handar higju, 2014, 25,
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bemeda di lingkungan omanisasi (pAvat atau publil) dalam melakukan
rekrutmen yaitu sebagai berikut
3. Berdasarkan pasiftanpa dskrimiratif

Sikap ini dimaksudkan adalah komitmen para  ekselutit di
lingkungan organisasi untuk meniadakan perbed aan dan mem pedakukan
secara =ama dalam menganghkat, mengaaji, dan membeikan promosi
bagi para calen dan para pekerja. Rekrutmen tidak membedakan ras, jenis
kelamin, =uku, agama, dai para pelamar. Sat-zatunya dasar wang
diperlukan dalam rekrutmen adalah prozes seleksi vang sama bagi semua
calond pelamar.
b. Berdasarkan perbedsan

Rekrutmen dilakukan oleh omanisasi dengan  cara  aklif
mengelompolkan para pelamar dengan hamya meneima helompok
tertentu. Tidak seorang pun pelamar untuk bekerja vang dapat menolak
diskriminasi bilamana | atar belakang dan kondisinya sekarang tidak sesuai
dengan kelompok wang akan ditedma.
. Berdasarkan prioritas

Fekratmen dilakukan oleh onganizasi dengan mendahulukan atau
memprontaskan kelompok terbentu. Cara ini idak mumi diskriminasi dan
disebut dengan cara penjatahan lunak.
d. Berdasarkan sistem penjataban

Rekrutmen ini dilakukan oleh arganizasi dengan menetaphan
jatah untuk kelompok terbenty. Rekrotmen tidak dilakukan bilamana tidak
ada pelamar dan kelompok tersebut.
T. Aspek —aspek Orientasi Tenaga Kependidi kan

Hal-hal khusus vang bethubungan dengan tenaga kependidikan
wang perlu diketahui oleh tenaga kependidikan adalah:

Hadari Mawawi, Mamagamen Sumber CBya Manwsia Uil Ssnis yang.
komptid, Gadjah Mada Universiby Press, 2005), 171

. Kondisikerja

o L

. Upah dan jaminan sasial

[ =T v ]

. Program pelayanan

o

o o

. Program kesehatan dan keselamatan

. Uraian jabatan (dob Description)
Tempat dan peralatan kerja
. Teman/bawahan dalam bekerja

. Wang sesuai dengan kebutuhan peryesuaian diri.

hdenurut Maroyo, ada beberapa aspek wyang tercakup dalam

program onentasi, yaitu:

Tabel 6.1 A=spek yang tercakup dalam program orientasi

Mo [E=E=TET

Sub Ma=alah

1 2

T. | Organizasional

=R - -

. Sejarah singkat onganisasi

Mama dan jabatan para pimpinan
Lawyout fasilitas-fasilitas wang tersedia
Fenode percobaan
Kebijaksanaan dan aturan pemsahaan
Feraturan-peraturan disiplin
Buku padoman pegawai

2 SlatFelak=anan

Jg-FTCoJTo St ron oo

Alazan

Felatih

Fekan sekefja

Bagian bimbingan pegawai
Tunjangan Pegavai, vang meliputi :
Up ahdg aji

. Cuti dan libur

Jam istirahat

Latihan dan pendidikan
Kaonzeling

Asuransi

Frogram pensiun

. Pelayanan arganisasi terhadap pegawai
. Program rehabilitas

hartoyo, Susilo. Mamagses Suwber Caya Manwsia, Bdisi 5, Cataian Pertama

{ Yomyaarta: BRFE 20073, 21




pengangkatan kangawwan. Deshripsi pekerjaan dan spesifikasi pekegjaan
dapat disiapkan, digunakan ketika mermkrat pelamar lovwongan peherjaan.
Froses seleksi bemhubungan dengan pemilihan individu bedo alifikasi

untuk mengisi lovwngan pekerjaan di organisasi.

2. Kepentingan Orientasi terhadap Kinerja Pendidik Oen Tenaga
Keperdidikan

Orientasi mempakan suatn program untok mempedenalkan
pegavwai bary pada peran-peran memrcka, organisasi, kebijakan-
kebijakannya, nilai-nilai, keyakinan-keyakinan dan pada rekan kerja
mereka. Ardana, dan Utama menyatakan orentasi merupakan
kegiatan wang dilaksanakan dengan maksud untuk mempedenalkan
tenaga kefa bam dengan tenaga kerja lama atan manajemen secara
menyeluruh sesuai dengan hierati perusahaan. Onentasi merupakan
suatu proses untuk mengetahui dan mengenal tempatnya dalam totalitas
hubungan pekerjaan, ruang lingkup perusahaan, dan bemagai macam
kebijakan perusahaan wang hams ditaati oleh tenaga kerja bam. Lapat
disimpulkan onentasi keja adalah suatu proses pengenalan tenaga kerja
bans terhadap tugas dantanggung jamab, ruang lingkup, serta aturan dan

kebijakan yang bedaku dalam anganizasi.

Orientasi keja dalam sebuah organisasi diberikan agar pegawai
mampu mengenal dan beradaptasi dengan organizasi, serfa mengetahui
dan terampil saat menjalankan togas dan pekerjaan dari arganisasi
Orientasi tersebut biasannya diberikan kepada pegawai baru. Setiap
pegavai vang tergabung dalam suatu arganisasi memiliki orientasi kerja

masing-masing dan kemunghkinan besar pegawai satu dan lainnya

Sedamayarti, Sumber Chya Manwsia, 25,

Suryota, Danang.. Swwber Caya Manwsia. Teon; fusiomer, dar Amalsis dala
Cetaan 1. Noguakara : CAPS, 20120127
Ardana, | Kemang., hijiati dan kama. Mamaesen Swsber Chya Manwsia.
Vogyakarta: Gaha lmu, 201270 82

mem puryai onentasi keja yang berbeda pula dan apabila erientasi yang
dipersiapkannya ini dapat tercapai maka pegawai ini akan merasakan
kepuasan kerja dan bekefa dengan maksim al. Orientasi juga behubugan
dengan orang-orang yang akan bekefa sama dengannya. Orientasi pada
dasarmya merupakan salah satu komponen proses sosialisasi pegawai
bamn, wailu suats proses penanaman sikap, standar, nilai, dan pola

peflaku vang bedaku dalam perusah aan kepada peganai ban.

3. Kepertingan Penempatan terhadap Kinerja Pendidk O=an
Tenaga Kependidi kan

Fenempatan S0M adalah suatu proses pemberdan tugas dan
pekefaan vang lulus dalam seleksi untuk dilakzanakan secara cordmue
dan wewenang serta tanggunyg jawab yang melekat sebesar porsi dan
komposisi wang di tetapkan zerta mampu mempertanggungjavwabkan
zegala risiko vang mungkin terjadi atas tugas dan pekefaan, werwenang

dan tanggung javwab tersebut

Fenempatan juga merup akan faktar penting dalam menilai kinerja
pegavwai. Fenempatan adalah suatu proses pemberan fugas kepada
tenaga kefa dan dijalankan secara bersama-zama dengan tanggung
jamab wang telah diberkan. Salah satu faktor wang mempengaruhi
penempatan adalah latar belakang pendidikan pegawai untuk itu, prestasi
akademik wang telah dicapai aleh tenaga keja selama mengilati jenjang

pendidikan harus mend apat perdimbangan dalam penemp atan.

Ardana, dan tama. Managesen Sumber . 86
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PEMBERDAYAAN & PENGORGAISASIAN
PENDIDIK DAN TENAGA KEPENDIDIKAN
endidik dan tenaga kependidikan adalah sumber daya manusia
P wang tersedia di sekolah, memnpakan input yvang zangat besar
penganthrnya dalam proses belagjar serta prestasi akademik siswa.
Femberdayaan pendidik (gura) dan tenaga kependidikan adalah upaya
memberikan  kesempatan pendidik dan tepaga kependidikan untuk
menggunakan dan mengembangkan potensi keilmuan, profesionalitas,
pengalaman wang dimilikinya agar dapat menghasilkan kinegfa wang
b alitazs, dan pada akhimya meninghatian prestazi akademik siswa.
Frogram pemberdayaan pendidik dan tenaga kependidikan hams
diarahkan kepada wpaya wang memungkinkan pendidik dan tenaga
kependidikan membenkan layanan wyang prima kepada siswa =sera
mend apatkan pengakuan dan penghargaan dari masyarakat. Gum
sebagai pihak wang memberikan berbagai hal wang dibutuhkan ziawa
seperi pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Ini menunjukan bahwa
kebaradaan gumn zangat penting sebagai pihak yang beranggung jawab
dalam mendewasakan sizwa baik untuk dirinwa maupun untuk pibak 1ain
kelak. Materi pelajaran memnpakan unsur utama dan penting dalam proses
pembelajaran atau pendidikan. Keberadaan guru dan siswa  tidak
bemakna tanpa materi yang dibedkan. haten pelajaran tersebut tents
=aja materi vang sesuai dengan kebutuhan dan perteembangan siawa.
Jadi zebelum diberkan kepada siawa, terlebih dahulu disusun e demikian
rupa agar mater fersebut dapat dipahami dan dicerna oleh siswa,

sehingga bemanfaat bagi kelangsungan hidupnya
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A Konsep Desar Pemberday=an Penddik dan Termga Kependdikan

1. Batz=san Pemberday=an Pendidik dan Tenaga Kependidikan

Secara etimologi, kata"pemberdayaan” bentuk kata keja barazal
dan kata dazar "daya" berawalan pe- dan akhiran -an "daya" arlinya
kemampuan untuk melakukan sesuatu atau berindak; kekuatan; tenaga
(wang menyebabkan sesuatu bergerak dsb); diarikan pula sebagia ikhtiar;
upaya. Secara harpiah "pemberdayaan” adalah upaya membangun daya
atau potensi manusia dengan upayva mendamong, memotivasikan dan
membangkithan kesadaran akan potensi wang dimilikinya serfa benpaya
untuk mengemb angkannya”.

Fara ahli mendefinisikan pembend ayaan, diantaranya; Ke (dalam
Rusdiana),” mengemukakan bahwa pemberdayaan mengacu pada kata
‘ewporemem” vang berari memberd daya, atau memben howers"
(kuasa), ‘empowement Fns b imoesse the power of dizadvamtage”,
dimana pemberdayaan berujuan untuk meningkatkan kekuazaan atas
mereka vang kurang beruntung.

Menurt  Robinson  ‘esmpowemrent” (pemberdayaan), adalah
suatu proses pribadi dan sosial suaty pembebasan kemampuan prbadi,
kompetensi, kreatifitas dan kebebasan berindak.” Dand definizi tersebut
tedihat ada tiga makna wang tetandung dalam "pemberdavaan” vaitu:
mengembangkan kemampuan, mengubah  penlaku, dan mengong anisir
individu maupun =osial Pemberdayaan dalam hal ini memiliki art
mempehuat potensi atau daya =serta bempaya untuk mengembanghkan

kemampuan profesionalitasnya.

Tim Pusa Bahasa. Mamws Savasa hdomesia. (J3dara: Depdinas, 2008, 35
A Rusdiana. Mesmbangun Cksa Peradaban Berbals Pendidiran. (Bandung:
{Insan Komunika, 20123, 71
hd. Ih=an Dacholary “"Pemberdayaan Masyaraka Dalam heningiahan ko
Pendidikan Mon Formd O hietro Lampung (5tudi Kasus Pkbmo A- Sunoyga)
Jurma! TARLE, 021 (Juni, 2018), 48
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. Kompetensi

Kompetensi adalah prinsip utama dalam manajeman Islam.
Fompetensi yang dimaksud di=ini adalah kemampuan atau keahlian yang
dimiliki aleh personal sebagai bagian dan omanisasi atau bagian dai
=suatu proses kerja, vang dibutuhkan untuk mencap ai tujuan.

Kompetensi wang dimaksud dapat berupa kompetensi kognitif,
wakni kemampuan pengetahuan dan daya analisis, kompetensi sikap
sepeari heberanian, kejujuran, dedikasi atau layalitas, disiplin dan
sebagainya, serta kompetensi keterampilan yvang melingkupi ke cakapan,
ketepatan dan kecepatan dalam melakukan suaty pekerjaan’. Fiman
Allah dalam surat sv-iae! mizalnya dapat kita ambil pelajaran mengenai
prinsip ini.

JE ) it -H-L N L el P ;j;"-.'-.ii;._‘_ﬁ o 6
AP P A ST e P B SRR o et eI
& o

Arinya: "U3E). betata Sulaiman: "Hai pembesar-pembesar, siapakah

di antara kamu sekalian vang sanggup membawa singgasananya
kepadaku sebelum memka datang kepadaku sebagai arang-orang
wang bersarah dif". (220, bediata 'Ifnt (yang cerdik) dad golongan jin:
"Aku akan datang kepadamu dengan membawa singgsana itu
kepadamu  sebelum  kamu  bendii dai  tempat  dudukmuo;

Sesungguhnya aku benarbenar kuat untuk memb awanya lagi dapat
dipercayd'. (@5, An-Naml [27]: 25-29).

3. Tujuan Pemberday=an Pendidik dan Tenage kependidikan

Secara umum, tujuan dai pemberdayaan menunjuk  pada
keadaan atau hasil yvang ingin dicapai oleh sebuah pembah an sosial yvaitu
individu maupun masyarakat vang berdaya, memiliki kekuasaan atau
pengetahuan dan kemampuan dalam memenuhi kebutuhan hidupriva baik
wang bersifat fisik, ekonomi, maupun sosial seperi memiliki kepercayaan

difi, mampu menyampaikan aspirasi, mempunyai mata pencahanan,

khaolid hMusyaddad. "Prirsip-prirsip Wanajemen Sumber Daya hBnusia dalam
Perspaidif Islam” Suma' Goly Presic. 4012 (Desember, 2015), 133
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bempastisipasi dalam hkegiatan sosial dan mandin dalam melakzanakan
tugas-tug as ke hidupannya. Secara hkusus pemberdayaan berujuan:
a. Mengermbangkan kemampuran

Aagar S0 yang dimiliki oleh organizasi menjadi lebibh berdaya.
Hardina, dhk., (dalam kusumaningmum,dkk.) ', menyakan babwa; " e
pupoze of de erpowement 3gomach iz fo kelp peodle ovemone
fealings of powedessmess Ay Foguindng goner”. Maksudnya ™ujuan dai
pendekatan pemberdayaan adalah untuk membantu orang mengatasi
perasaan tidak berdaya dengan mempermoleh kekuatan”
b. Mengubah perilaku

hienjalankan  sistem  pengelolaan pendidik  dan tenaga
kependidikan sesungguhnya berbjuan urtuk mevjudkcan sebuah sistem
organisasi sekolah menjadi lebih tedntegrasic. Sungguh memeduban
keteraturan. Hal ini akan tenojud jika pengelolaannya dilakukan secara
kaomprehensif dan konfnuitas dengan mempedimbanghkan  berbagai
azpek- aspek penunjang tedait pendidik dan kependidikan.

hlenurat Fidarta, "Perubahan wang dipelopori oleh lembaga
pendidikan secara sistematis dan terarah untuk jangka panjang
membutohkan waktu, biaya, tenaga dan sumbersumber lain untuk masa
wang lama™." [engan pengelolaan wang baik dan sistematis, maka
diharapkan akan terbentuk tenaga pendidik dan kependidikan yang =aling
bersinemni karena memiliki fungsi dan fugas-tugas yvang saling menunjang
=atu samalain.
. Mengorganisir individu maopun sosi=

Sistern manajerial, pembinaan dan pengembangan sudah

mencakup bagian dari pengelolaan  perencanaan, pengorganisasian

Suhartono. Bdi, Pengesbangan  felerampian Hoam Amal Usia  Ofsi
[Jakarta: Depdinas, 005, him. 607

. Ih=an Dachalfany "Pemberayaan b syarddat, 60

kusumaningrum, dik. " Pemberdayaan Tenaga, 137
hwde Pridata. Peencangan Pendiddan Partsipaton dengan Penoebiadan.
Sistesi. ilakata: Rindda Cipta, 20047 2
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kezeimbangan antara menyelezaikan tugas pekerjaaannya sendin tetapi
juga tidak kehilangan  waktu untuk memantan pelaksanaan
pemberdayaan.
2. Faktor Penghabst Pemberday=an
Ada beberapa faktor intemal maupun eksternal wang biasza

menghambat pemberdayaan, Faktor tersebut biasa muncul sebelum
maupun pada =saat proses pemberdayaan. Faktor tersebut dapat
diide rtifikasikan sebagai berkut Cudron dalam Eka Sudarusman™
=. Manajemen

Manajemen fidak bisa menyediakan lingkungan wang dapat
mempengaruhi  pedlaky kanrawan,  Karngawan  hamyamempenaleh
pandangan tentang keja danhanya ikut terlib at dalam aldifitas pekerjaan.
b. Sikap Karaean

F.amfawan cenderung untuk menolak program pemberdayaan
ketika mereka tidak tahu apa wang harus dia kerjakan nantinya.lkKeadaan
ini dikarenakan tidak ada infomn asi yang jelas bagi kanyawan tu sendiri.
c. Kemampuan

letidabtabwan  dan  hetidakmampuan  kamrawan  untuk
mengefakan pekefaan secara baik. Dalam hal ini keterampilan dan
kemampu an karyavean menjadi sesuaty yvang penting.
d. Kesalahan

Banyak membuat kesalahan dengan memberi tantangan tedalu
besar kepada karyawan wyang tedaly dini pada saat pemberdayaan,
zehingga karyawan merasa gagal dan tidak tergerak untuk bennisatif
kembali.
3. Model Strategi Alterratif Pemberdaysan Ford

Model strategi pemberdayaan berkut menawakan  atem atif
pilihan dengan mempedimbangkan dua dimensi, yaitu Jod Combert dan

“Sudanusman, Bka, "Pemberdayaan sebuah Usaha Memotivasi Kan@wan”,
Jevmiad Fodies Bomonmd, 302, (Pgustus, 2004, 99
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Job Cordeed. ' Job Cowdemt menggambancan tugas dan prosedur wvang
dibutubkan  untuk  melaksanakan  pekegfaan  tetenty, =sedanghan
pengertian Jw Cowdext lebih luas, yailu menggambatkan kesesuaian
antara pekerfaan dengan misi, fujuan, dan sasaran arganisasi secara
kezelumhan, serta =seling organisasional dimana pekerjaan tersebut
dilakzanakan. [alam model ini manajer menginginkan  baha
pengambilan  keputusan  dilakukan melalui tahap-tahap: identifikasi
masalah, pengemb angan attem atif, evaluasi alternatif, pemilihan alte rnatif,
dan implementasifindak lanjut. [engan menggunakan model  ini
memberikan keleluasaan bagi manajer untuk melakukan pemberdayaan
dengan paorsi dan kadaryang berbed a untuk setiap aktivitas dan kanyawan
wang bebeda pula. Berdasatkan dimensifob cortem danjoh condext, ada

beberapa altem atif pilihan dalam usaha pemberdayaan karyavian, sepert

wanyg ditampilkan pada gambar 1 vaitu:”

N\
Task

SeltManagement Setting

/

Gambar: 1 Modd Pemberdaysan Ford, Robert
Sumberdiadatasi dari Ford dikembanghkan

Missian Defining

“Faord, "BEmpowenment: Amater, 23
Sudarusman, "Pembemdayaansebuah, 100:
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Berdasakan dimensi fob corient dan job cordest Gambar 1,

mengidikasikan bahwa:

d.

Mo Cfzemdior, menggambakan tugas dan pekefaan yang rutin dan
benlang-ulang. Pekerjaan dirancang dan dipantau oleh orang lain,
kanyawan tidak ikut merancang pekerjaan. Pemantau juga diserahkan
kepada orang lain, sehingga tdak ada kewenangan pengambilan

keputuzan yang bethubungan dengan job content dan job context

Taeh Sedimy, waitu kargawan diberkan tanggung jawab penuh
tarhadap keputusan mengenai job content dan sedikit tanggung javwab
tarhadap job context Kargawan diberdayakan dalam membuat
keputuzan mengenai cara tebaik untuk menyelezaikan tugas vang
diberikan. hanagjemen menetapkan misi dan fujuan, sedanghan
kanrawan diberdayakan untuk mengupayakan cara terbaik unfuk
mewjudkannya. Karyawan  diharapkan  dapat  menggunakan
pengetahuan  dan  kemampuanmya secara terus-menerus unfuk

memperbaiki tugas pekerjaannya.

. Paricjpsory Emponement, kargawan dilibatkan dalam sebagian

pengambilan keputuzan atas job content maupun job  contest
Biasanya dilibatkan dalam idenfiflkasi masalah, pengembangan
attematif dan rekomendasi alternatif e aik dalam job content. Mereka
juga dilibatkan untuk  aktivitas wang sama didalam pengambilan

keputuzan yang bedaitan dengan job contest.

. WEssior Cedrimg, kangawan diberdayvakan urtuk memutoskan job

contexd zaja, dan tidak perlu untuk job content. Contoh untuk model
pembendayaan ini adalah ketika tugas dikejakan oleh pihak lain.

. SelfnEnagesemt, yvailn membeikan vz nang penuh kepada para

kanyawan untuk mengambil keputizan mengenai jod combent oar fob

cowmext. Dalam model ini dibituhkan kepercayaan atas kemampuan
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kangawan untuk menggunakan pemberdayaan guna meningkatian
efektifitas organizasi. Dipedukan pula ketedibatan tinggi dan para
karnyawan dalam pengembangan misi dan  tujuan  onganisasi,
kepercayaan ataz kesiapan, keinginan dan kemampuan unfuk

membuat keputisan.
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BAB 8

PENGEMBANGAN KOMPETENSI
PENDIDIK DAN TENAGA KEPENDIDIKAN

engembangan kompetensi merupakan suatu keniscayaan bagi
P pefalanan pekerjaan seseorang dalam sebuah organisasi. Sebab,
hampir semua manusia ingin kafemya bedembang, ingin mengalami
peningkatan dan merasakan kemajuan dengan kondisi wang lebih baik
dalam bedaner. Sebaliknya, hampir tidak ada manusia wvang ingin
meng alami kemunduran dari kanerteh aiknya apalagi kalau sampai terhenti.
‘ralaupun kom petensinya p as-pasan.

Kompetensi merupakan karaktedstik dasar vang dimiliki seseorang
wang memunghkinkan membenkan kinefa unggul dalam pekefaan, peran
atau situasi tertenty wang melipoti motif, karakter pribadi, konsep din,
pengetahuan, keterampilan. Dalam hompetensi diperlukan perencanaan
karir untuk mengidentifikasikan kompetensi di fngkat wang berbeda,
kampetensi meliput pengetahuan, keterampilan, dan sikap untuk mencapai
keberhasilan individu dalam arganisasi.

Fengembangan didasakan pada fakta bahwa seorang pegawai
membutuhkan seranghkaian pengetahuan, keahlian dan kemampuan vang
betembang supaya bekerja dengan baik dalam melaksanakan tugas dan
fungsinya selama kariemya.

Fengembangan kompetensi pegawai dapat dilakukan melalui
bembagai kegiatan, antara lain pendidikan dan pelathan, seminar, kursus,
penataran dan lain sebagainya. Pelaksanaan pengembangan kompetensi
merupakan kewajiban dan setiap instansi pemenntah untuk memenohi hak
setiap ASHN.
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A, Konsep Da==r Pengembangan Kompetersi  Pendidk dan Teraga
heperdidilan
1. Makra dan Hekikat Kompeternsi

Secara etimologis kata "“wompetensi” berazal dan kata "kompeten”
arinya  cakap mengetahui;  benwenang;  bethuasa  (memutuskan,
menentukan) sesuatu. "Bedwompeten”  atinya  mempunyai kompeten.
Adapun "Fompetensi®, adalah keveenangan (kekuasaan)untuk menentukan
{memutuskan]) sesuatu, Sedanghkan "betompetensi”’ maknanya mem puny ai
kom petensi.

Fara ahli mendefinisikan ‘kompetensi® diantaranya: Holmes
menyebutkan babia: "4 competences iz 3 descqolon of somedhing which 2
pErEoT Mo works i 3 giver ocoypaiorsl es showld Be ghle odo. A iz g
desenptior of g Faion, bekdwour or culcosre il 2 persor showd be
ke o demorsirate " Maksud Holmes, "Kompetensi adalah deskripsi tentang
sesuatu vang harus dapat dilakukan oleh seseorang wang bekefa di bidang
pekefaan tertentu. Ini adalah deskripsi findakan, perilaku atau hasil yang
hams dapat ditunjukkan oleh seseorang” Kemudian, Louise hdoguist
mengemukakan bahwa “compelency has beer defimed in the light of acival
cimunrstamees mialing o de irdivide s 2md’ ok, Maksdudnya "Kompetensi
telah didefinisikan berdasatkan keadaan aktual wang bediaitan dengan
individu dan pekearjaan”.

Crari kedua pendapat di atas, dapat dipahami batwa kompetensi
pada dasarnya merupakan gambaran tentang apa vang seyogyanya dapat
dilakukan (be able to do) seseorang dalam suatu pekerjaan, berupa
kegiatan, penlaku dan hasil yang seyogyanya dapat ditampilkan atau
ditunjulan. Agar dapat melakukan (ke able to do) sesuatu dalam

pekefaannya, tenty =3ja seseorang hams memiliki kemampuan (ability)

Tim Pusat Bakasza. Kamws Bakasa dndomesia, (Jaara: Depdinas, 20087, 743
Ao Rusdiana & Y Harvai. Perdididan Prvesi Keguaman. Men@ad G hspiai
dar dovali® (Bandung: Pustala Satia, 201457, 52
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aktivitas individu. Teori Maslow menyatakan babwa manusia dimotivasi
untuk memuaskan sejumlah kebutuhan wang melekat pada din setiap
manusia yang cenderunyg bersifat bawaan (Marhot, dalam Pradityo). Hal

tersebut dapat dilihat pada Gambar 1 |, berikot:

Gambar 1
Teori Hierarki Kebotuban Masloes
Sumber M aihot (dalam Pradiyoe, 0177
zambar 1, mengidikasikan hipotesiz baslow tersebut diatas dapat
dijelaskan sebagai berlut:

3. Kebutuhan fisiolegiz, antara lain kebutthan akan =sandang, pangan,
papan dan kebutuhan jasmani | ain.

b. Kebutuhan keamanan, antara lain kebutuhan akan keselamatan dan
pedindungan tetadap kerugian fisik dan emosianal.

3. Kebutuhan =osial, antara lain kasih sayang, rasa =aling memiliki,
diteima-baik, persahabatan.

b. Kebutuhan Penghargaan, antara lain mencakup faktor penghormatan din
seperi harga din, otonomi, dan prestasi; serta faktor penghomatan di
luar zeperi misalnya status, pengakuan dan perhatian.

c. Kebutuhan Altualizasi Dir, meropakan domngan untuk menjadi
zeseorang atau sesuai ambisinya wang mencakup perfumbuhan,
pencapaian potensi, dan pemenuhan kebutuhan din

Motivasi dasar bagi kebanyakan arang menjadi kanrawan temmn asuk

Pradityo “Urgensi Program, 19
Bay & Peagembangan bompetess] Peacllk dan Te vaga Pe sclkilkan | 313

ASHN, pada suatu organisasi atau instansi terfentu adalah untuk mencari
natkah.

b. Pengembangan kompetensi ssbagal kewajiban Pegeeai [ASH]

hanusia tidak biza lepas dan pekerjaan. Manusia diciptakan oleh
Tuhan bukan hanya sebagai hiasan pekegjaan =aja, tetapi juga makhluk
wang harus bekerja dan bems=aha, dengan kemampuan vang telah Tuhan
benkan kepada pibadi setiap insan. Bukan hanya sekedar bekefa untuk
mengabdi kepada Allah, namun juga berjuan untuk memperahankan
hidup agar lebih baik. Maka manusia diharuskan untok memiliki etos kerja
wang tinggi dan usaha, agar biza merubah kehidupannya menjadi lebih baik.
Kebutuhan-kebutuhan itu tidak dengan sendirinya dapat terpenuhi. Manusia
hams bemsaha memperoleh pemenuhan kebutuhan ito melalui usaha dan
bekefja. Bekerja adalah sk dan sehaligus mempakan =al ah =atu identitas
manusia, sehingga bekefa vang didazatkan pada prinsip-pAnsip iman
tawhid, bukan saja menunjulkan fah sesearang muslim, tetapi sekaligus

meninggikan m artab at difnya sebagai hamba Allah:

Tujuan bekeja setiap orang berbeda-beda, tergantung pada niatnya.
Sebagian orang tidak menghadidan rasa religius dalam niat bekerjanya
akan berakibat tidak merasa bahagia dalam bekerja, mereka hamya
mendapat tujuan dain bekerjamya atau cubup zecara jasmani namun tidak
bahagia batinnya. A Quran telah menegaskan bahwazanya yang pedu

dizan adalah keutamaan dan keridhaan.

:\,.q.:'-.- gy iyl ol -«.u:' Jm-:'\.i ,__-.'._.-:‘-.:_ o ,_,-1..1" s
Adinya: “.dan diantara manusia ada orang wang mengorbankan

dinnya karena mencai keridhaan Allah, dan Allah Maha Penyantun kepada

hamba-hamba-Mya".(Q.5 al-Baqarah [2]: 207,

Tato Tasmara, Bos fema Oibadi Muslie, (Yogqyakata: Dana Bhati Prima Yasa,
1005, 1
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Upaya peningkatan kompetensi profesional gum dapat dilakukan melalui

optimalisasi peran kepala sekaol ah sebagai supemizor pembelajaran.

Dengan demikian, jelas bahlwa supenisi dimaksudkan  untuk
meningkatkan kemampuan dan keterampilan gun dalam melaksanakan
tugas pokoknya sehan-han yaitu mengelola proses belajar mengajar dengan

zegala aspek pendubkungnya sehingga berjalan dengan baik.
2] Kunjungan kelas

Untuk mengetahui sejauh mana gum mampu melaksanakan
pembelajaran, kepala sekolah secara bediala pedu mengadakan supenisi,
wang dapat dilakukan melalui kunjungan hkelas untuk mengamati proses
pembelajaran secara langsunyg, temtama dalam pemilihan dan penggunaan
metode, media yang digunakan dan tingkat ketedibatan peserta didik dalam
proses pembelgjaran. Dari hasil supemisi tersebut dapat diketahui
kelemahan sekaligus kelebihan guru dalam melaksanakan pembelajaran,
tingkat penguasaan kompetensi guru vang bersangkutan, =zelanjutra
diupayakan solusi, pembinaan dan tindak lanjut tetenty sehingga guru
dapat memperbaiki kekurangan yang ada dan meningkatian kelebihanma

dalam melaksan akan pembelajaran.

4. Model Stregi Alternafif Pengembangan Kompetensi Pendid bk dan
Tenaga Kependidi kan yang Efektif Efektif

Fengembangan kompetensi Pendidik dan Tenaga kependidikan
merupakan bagian dain pengemb angan suberdaya manusia pada umumnya,
untuk hal ity Masir Usman, memyarankan babwa untok pengembangan guru
dalam lembaga pendidikan =ecara efeldif dapat dilaksanakan melalui
strategi pengembangan S0 vang dikonse psikan oleh Werder ann Dawvis,
dalam gambar 3.1, berdlkut:

Mazir Usman, Mamagesens Peringiaan MWy Reqa Gune Monsep, Teord dan
MVode!, (Bandung: tapustaka bedia Perntis, 20127 him. 110
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Gamb=ar 8.1
Model Alternaff Stregi Penge mbangan Kompetens Penddik dan

Tenaga Kependidi kan
Sumber. MWerher ann Davis, 19596

zammbar 8.1, mengidikasikan batwea strategi untuk pengembangan

gumnt dalam lembaga pendidikan secara efekdif dap at dilakukan melalui:
a. Anzalisis kebutuhan

Analisis kebutuhan yaitu suatu proses mendiagnosa maszalah-
mas=alah vang tefadi pada saat ini dan tantangan masa depan vang akan
diantisipasi melalui pelatihan dan pengembangan. Penentuan kebutuhan ini
bukan karena organisasifperuzahaan lain melakukan hal ywang sama, akan
tetapi hams benarbenar dilandasi kebutuhan ong anisasi. Atau dengan kata
lain prinsip pertama wang hams dipenuhi adalah mengetabui apa wang
dibutuhkan. Analisis kebutuhan (needs  assessment) adalah =uatu
penentuan kebutuhan pelatihan yang sistematis wang terdin dari tiga jenis
analisis. Analisis-analisis tersebut dipedukan dalam menentukan tujuan
pelathan. Ketiga analisis tersebut adalah analisis  organisasional
[organisational analysis), analizis pekerjaan (job analysiz), dan analisis

individual (individual analysis).
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BAB 9

PENGEMBANGAN KARIR
PENDIDIK DAN TENAGA KEPENDIDIKAN

engembangan karir pendidik dan tenaga kependidikan dalam
P arganisasiflembaga pendidikan memegang peranan penting bagi

kemajuan organizasilembaga pendidkan. Perjalanan  karir
pendidik dan tenaga kependidikan meropakan seranghkaian usaha vang
dimulai =ejak pertama kali bekerja dalam organisasilembaga pendidkan,
sampai masa jabatannya bediahir. Pengembangan karr mempakan suatu
proses wang befelanjutan memberikan kesempatan kepada parma
karyawan untuk mengembangkan minat kebutdhan dan pilihan karr
dalam arganisasi.

Bagi pendidik dan tenaga kependidikan, pengembangan karir
merupakan perjalanan hal ywang =sangat penting karena dengan usaha
wang keras untuk mengembangkan karimya maka pendidik dan tenaga
kependidikan dapat menduduki posisi jabatan wang sesuai ywang sesuai
kompetensi dan kualifikasi wang dimiliki. Pemberian motivasi kerja bagi
pendidik dan tenaga kependidikan dari organisasilembaga pendidkan
merupakan hal wang tidak kalah pentng dalam organisasilembaga
pendidikan. Dengan adamya kemauan yang tinggi dan din pendidik dan
tenaga kependidikan dalam menjalankan tigas wang dibedkan kepada
pendidik dan tenaga kependidikan maka akan memberikan dampak
positif  bagi  pedembangan  organizasi.  Untuk  iln pimpinan
arganisasiflembaga pendidkan dapat memberikan berbagai ketrampilan
atau pelathan wang dapat mendorong kinega pendidik dan tenaga
kependidikan dalam organisasi. Dralam pengembangan kompetensi juga
diperlukan perencanaan karir untuk mengidentifikasikan kompetensi di
tingkat vang bembeda, kompetensi meliputi pengetahuan, keterampilan,
dan sikap untuk mencap ai keberhasilan individu dalam onganisasi.
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A, Konsep De==r Pengembangan Harr Pendidik dan Tenage
heperdidilan
1. Batz=an Pengembangan Karir

Secara eltimologis kata ‘"kari® diartikan karirkarier-karisma
keadaan atau bakat yang dihubunghkan dengan kemampuan yang luar
biasa dalam hal kepemimpinan sesearang  untuk membanghitian
pemujaan dan rasa kagum dari masyarakat terhadap difmya. Kahism atik
bersifat kaisma, mempakan =zalah satu penampilannya vang dianggap
orang, misalnya cara berpidatonya vang berapi-api wang dapat memukau
para pendengarmya.

Menurat Ruly (dalam hegita), karir merupakan sebuah pola
pengalam an vang terait dengan pekerjaan sesorang (misalnya, jabatan,
tugastugas, keputusan-keputusan, dan inteprestasi prbadi tentang
kejadian-kejadian vang befaitan dengan pehkerjaan), dan kegiatan-
kegiatan selama masa kerja.

Secara nomn atif, kanr menunjuk pada pekefjaan sesearang dalam
organisasi kefja. Secara Islami, tenturya konsep arganisasi kefja vang
dimaksud tidak harmya pada organisasi bisniz semata. Lebib luas karir juga
bisa terjadi pada lapangan arganisasi sosial dan keagamaan. hlalahan,
bagaimana prestasi karir bisnis, sosial dan keagamaan itu tenntegrasi
dalam bingkai karir secara nomatif sebagai mligiouws callivg. lslam
mengajakan dalam Al-Qur an Surat At-Taubah Aoyat 105;

£ + 5 3= . [ oI XA - ' =

B3l y el dke L ey el ey P F ] g e TPy
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Artnya: Katakanlah, "Bekerjalah kamu, maka Allah akan melihat
pekefaanmu, begity juga Rasul-Mya dan orang-orang mukmin, dan

Tim Pusa Bahaza. kamws Savasa Mdore sia. (Jaoara: Depdicnas, 20087, G643
Mi hBde Candra hegita Ama Megaa "Pengaruh Pengembangan Kanr
Terhadap Kinerja Pegawai Pada Pt. Pos hdones@ (Persero) Kabupaten
Jembrana Tahun 2014 Jdwwmal Permdicdian Chomosd Umditsiea. 4 01 CApil,
2014, 11.
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Tabel 33

Tahapan karir pegawal dalam hubungannya dengan kebutuban tugas

dan emosioral pegawa

Talap T Kebutuhan Tugas Kebwmlian Emesianal

Cota-coba = Berraneka ragam tugas dan
sl frims
= Eksplorass dan

Kemapaman dae nal persangan das

hadapi beabaga

Periesgahas

& Rotany ke pric
armet ik k

L sspun

ke peraam yung et b * Mempembanphan idesitas dirs di
pemtimbing besbapai kegiatan du laur

* Pencaris knder peng O PN

= Niulsi sk e giata
organinasi bertenns (spevialisan

“Sumber. Mila Badrivah, 2019 (dimo difkasii

daur

Ttabel 9.3, di atas mengidikasikan bahwa kebutuhan pegawai
dalam hubungannya dengan pengembangan karimya tidak selalu =ama
dizuatu waktu terbentu. Secara umum, dapat kita katakan bahwa zemakin
matang seseorang semakin benubah kebutuhan pegawai tu, kearah yvang
lebih mapan, dan menjauh dari ambisi- ambisi urtuk bedompetisi.

Ada beberapa tahap wang pedu kita lakukan dalam proses

perencanaan karirindividu. Tahap tersebutyaitu:

Jaja Jahai Mangemen Sumber CBya Manuwsia Pendiddian. (Bandung: Yayasan
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[2] Anzalisis Febutuban Karir Indwidu

Analisis kebutohan kanr individu, dalam hubungannya dengan karir
pegawai, adalah proses mengidentifilkasi  potensi (eebuatan)  dan
kelemahan wang dimiliki oleh seorang pegawai, agar dengan demikian
karir pegawai yanyg bersanghutan dapat direncanakan dan dikembanghkan
sebaik- baiknya.

Fada dasarmya, analisis kebutuhan karir individu ini dilakukan oleh
dua pihak, yaitu atazan langsung dan pegawai itu sendin. Kedua belah
pihak ini harus bekefa sama sebaik-baiknya sehingga kebutuhan karnr
pegawai dapat di identifikasi sebaik- baiknya.

Ada dua cara untuk mengidentifikasi kebotuhan karir pegawwai yaitu
camerhyofpeciwe (CBOY dan analisis paran kompotensi.

[1] Camer By Objecfive

helalui cara pertama (CBO), pegawai dibimbing untuk menj awab
beberapa pertanyaan tentang dinmya sendin, vaitu:

[3) Dimana =saya =saat ini ¥ Pertanmyaan ini dimaksudkan untuk membantu
pegawai mengingat kembali apa =saja yang pemah dicapainya di masa
lalu, dan kegagalan apa =aja vang pernah dialaminya. Dengan kata
lain, pertanyaan ini menggiring =i pegawai untuk menghkaji ke mbali
pefalanan hidup wang pernah ia lalui, serta memberi tanda pada
bagian — bagian tempentng dalam pefalanan hidup itu, di mana ia
sukses, di mana pula ia gagal.

(b Siapa sava 7 Peranyaan ini dimaksudkan untubk membantu pegawai
menemukan jati dirinya. Pegawai dibimbing untuk menjenguk isi
jivwanya sendii dan menjawakb:

[c) Apa kelebihan dan kekurangan saya 7 Apa b akat sava * Apakah zaya
punya bakat menjadi pemimpin 7 Apakah saya pemberani 7 Penakut
7 dujur? dan setensnya.

[d) Apa vang sebenarnya ingin saya capai 7 Pertanyaan ini dimaksud

Darul Hkam, 20187, 167,
36| Pengelolan Penckllk can Te iaga Fe pe adkilkan




Sepeti yang kita lihat pada gambar di atas kanyawan menentukan
zasaran dan tujuan karirnya dan melalui pengembangan karir, instansi
dan karyavuan dapat mengembangkan diri secara optimal.

Fengembangan karir adalah pembaikan/pengembangan  pribadi
wang diusahakan oleh seseocrang untuk mencapai rencana  kanr
pribadinya. (1) Pemrncanaan karir o ftidak dapat dipisahkan dai
pengembangan  karir. (2) Pelaksanaan pengembangan  karir untuk
mencapai sasaran kanmmya seorang kanyawan, melalui jalurjalur karr
wang harus ditempuhnya. i lain pihak instansi membantymemifasilitasi
karyamannya dalam mencapai sasaran karirnya dengan melenghapi
karyaman dengan keahlian dan pengetahuan wang dipedukan untuk
mencapai sasaran kanrmya. Septi tampak pada gambar 2, Keranghka
Kefa Perencanaan dan Pengembangan Karnr brikut:

Career

s (Coreer paths) - —

devalopment
¥ {Feedback)
Gambar. 9. 2

termngka herja Perencarean dan Pengembangan Barir
Sumber diad aftasi dai (Bernardin & Joyoe E. & Fussel, 200020

zambar 9.2, di atas, mengidikasikan batwa Kerangka Kega
Femrencanaan dan Fengembangan Kanr melipot:
171 Sasaranfujuan karir adalah posisi di waaktu vang akan datang di mana
seseorang befuang untuk mencapainya sebagai bagian dari karirmya.
27 Pemrncanaan karir adalah di mana seorang kargavan memilih sasaran
karirfjalur-jalur karr untuk mencapai =asaran karirtersebut

Bemardin, dan Rus=el. Hwman esowme sanage mend, 195,
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3 Pengembangan karir adalah pebaikan pibadi wvang dilakukan

karyawan urtuk mencapai rencanakarir pribadinya.

Crari uraian di atas dapat disimpulkan bakwwa pengembangan karr
merupakan usaha pembaikan karir dan usaha pedaikan pibadi vang
dilakukan seorang karvawan untuk mencapai sasaran karimya melalui
jalur-jalur karir yang tersedia vang ditetapkan tedebih dahulu pada zaat

perencanaan karir.

z. Perdsan tznggungjzvab Marejermen kanr indwido dan kanr
Orgznisasi

fenurat Simamora (dalam Rusdiana) ada perdaan tanggung

jamab antara individwpeganai dan organisasi dalam mengelola karr,

zepertitedihat pada gambar9 3, berikut

Gambar 9.3
Perbedsan indwidu dengan organi==si dalam mengelola karir
Sumber diad aftasi Simaora (Rusdiana, 2013)

zambar 93, di atas, mengidikasikan batwa pada dasarnya
perencanaan kanr terdin atas dua elemen utama yaitu perencanaan kanr
individual dan perencanaan karir arganisasional. Sper ditegaskan hondy,

[(dalam BadnyahY, batwa perencanaan  kanr  individual dan

A Rusdiana, MBaaggeses Subemaya Mamesiar odb semdt Reonggolan

bompetitd. (Bandung: Arsad Press, 20130, 96

hila Badriyah, Mamagesen Sweiber Chya Mamwsia (oca ke-3) (Bandung:
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BAB 10

PENDIKAN DAN PELATIHAN
PENDIDIK DAN TENAGA KEPENDIDIKAN

endidikan dan pelatihan atau éraimimg dalam pengembangan karir
P pegavwai mempunydi dua dimensi utama vaitu dimensi personal
dan omganisasional. keduamya hams dikembanghkan =secara tepat
simultan dan bedelanjutan, menjadi eaming omgaw =tor dan tumbuh-
bekembang-maju, karena didukung oleh pegawaitkargawan vang terus
menurus mempeldjari hal-hal baru dan mengaplikasikannya dengan
tujuan memperbaiki dan meningkatcan kualitas produk atau jasa wvang
dihasilkan. Komponen utama bernnteraksi langsung dengan berbagai
komponen lainnya, seperdi peserta pelathan, kudkulum, metode, media,
unaktu, proses pembelajaran, lingkungan dan lain sebagainya adalah
pelatihifasilitator yang memiliki kom petensi baik dai sisi subtansi maupun
metodalegi pelatihan.

Sebagian orang memandang pendidikan pel atihan hanya semata-
mata dinilai pada aktivitas pelatihan dan interaksi antara daimer dengan
peserta pelatihan untuk memahami maten pelatihan yang telah disusun.
Apabila hanya itu =aja yang dilakukan, maka dampak daii pelathan hanya
akan terasa selama beberapa minggu =aja, atau bahkan hanya beberapa
harn saja. Pelathan yang diberikan kepada peserta fidak hanya semata-
mata bergantung pada interak=i antara #aimer dan pesera saja. Sejatinya
pelathan bersifat menyelumh (foat b0 emd). Pendidikan dan pelatibhan
zama-sama merupakan proses belajar-mengajar, dengan menggunakan
teknik dan metode tertentu. Akan tetapi persamaan antara pendidikan dan
pelathan dapat dilihat dai pmses belajar, sedangkan perbedaan-
pehedaan antara ke dua istilah tersebut, baik dalam arli kansepsi, sasaran

maupun ofentasinya.
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A, konsep Oa==r Pendidikan dan Peatihan Pendid k dan Tenage
heperdidilan

1. Batasan Pendidikan dan Pelatihan Pendidik dan Tenaga
tependi di kan

a. Makra dan Hekikat Pendid kan dan Pelstihan

Fendidikan adalah usaha sistematik yang disengajakan, wang
dibu at aleh sesuatu masyarakat untuk menyampaikan pengetahuan, nilai
zikap dan kemahiran kepada ahlinya, usaha mengembangkan potensi
individu dan pembahan vang bedaku dalam diri manusia. Ranup anoya,
(dalam Rusdin), mengarikan pendidikan sebagai proses memperluas
kepedulian dan keberadaan seseaang menjadi diinya sendii atau proses
mendefinisikan dan mendefinisikan keberadaan diri sendii di tengah-
tengah lingkungannya. Menurut Simanjuntak’, pelathan meropakan
zuatu kegiatan dalam maksud untuk memperbaiki dan mengem ban gkan
zikap, tingkah laku, keterampilan, dan pengetabuan dan para pegawai

=zesuai dengan keinginan dari suaty lembaga atau organisasi.

Hadipoepvono,” memandang “pelathan” adalah  pembinaan
kecakapan, kemahiran, ketangkasan (=hi bwidimg) dalam pelaksanaan
tugas. Pelaihan menyangkut proses belajar untuk mempenleh dan
mening-katkan keterampilan di luar sistem pendidikan yang berlaku d alam
wuaktu yang relatif singkat dan dengan metode vang lebih mengutam akan

praktek daripada teon.

Fusdin. "Pendidian Dan Pdatihan Sebagai $arana Peningkaan Kompaernsi

Gury Oi Smp Meger 02 Linggang Bigung” Jewmal Admimistrative Refom, 5.4,

[Desamber, 20177, 203

Payaman J. Simanjuntadd, 2005, hBnajemen dan Braluasi Kinerqa, (Jalarta:

Lembaga Penerbt Faluttas Boonomi UL 20057, 152

Hadipoernwona, Tata Fersomala, cdaban ke 5, (Bandung: Ojanbatan, 19997, 76
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dan Pelatihan adalah proses penyelenggaraan belajar mengajar dalam
rangka meningkatkan kemampuan Pegawai Meged Sipil.” Dengan
Fendidikan dan pelatihan agar pegawai tersebut memiliki keterampilan
dan keahlian serta mampu meninghkatkan kinerja vang lebih baik. Karena
itu dilakukannya pendidikan dan pelatihan bagi pegawai dengan tujuan
untuk merub ah sikap dan perlaku pegawai serta memiliki kemam-puan,
keterampilan, kecakapan dan hkeahlian guna menunjang kegiatan

organisasi..

b. Perbedzan Penddikan dan Pelatiban

Femahaman terhadap istilah pendidikan dan pelatihan sering
tumpanyg findih, batazan antara keduanya seringhali kabur, karena
keduanya memiliki fuyjuan yang =zama waitu tefjadinya perubahan
penlaky ke arah wang lebih  baik sesuai dengan wang diinginkan.
Keduanya barhubungan dengan belajar dan perubahan pada din manusia,
tetapi berbeda terutama dalam hal tujuan khusus vang ingin dicapai.

Untuk hal itu, Miner {12923 memandang batwa pendidikan
lebih  tedait dengan tujuan-tujuan yang bersifat individual dan tidak
tedait langsung dengan tjuan organizasi (walaupun  tujuan-tojuan
tersebut biza =aja umpang tindih), sedang pelatihan pada dasarnya
bertubungan dengan peran khusus individu dalam organisasi. Pelatihan
ditujukan wuntuk membarty  individu agar berasil menampilkan
kinefanya dalam suaty pekegjaan terfentu. Jadi, perumbuhan memrka
dan berbagai peran vang akan mercka mainkan di lingkungan sosial
mereka menjadi titk awal dalam pendidikan, sedangkan pelatihan
berawal dari kebutuhan dalam szuatu pekerjaan tetents wang akan
dilakukan.

Peraturan Pemerntah Republi Indonesia Momor 101 Tahun 2000 Testang.
Perdidiian dar Pelatifan Jabalar Pegawal Nbger Sipd. (pazal 1),

hiner, J. B. dmivstadl Srganisational Pspehodogy. (Singapore: bt Graw Hill,
1992, 177

Lebih jauh Miner, menjelaskan bahwa proses pelathan lebih
dipuzatkan pada pembelajaran dan perubahan pada suaty hal wang
secara khusus dapat diterapkan pada suatu jabatan, melenghkapi
persayaratan jabatan yang dibutuhkan, dan efizsien dalam hal waktu,
biaya, dan sumber daya wang digunakan. Jadi, pendidikan lebih
menjarah pada pengetabuan dan hal-hal wang bersifat umum dan
tefiait dengan  kehidupan pibadi secara luas, sedangkan pelatihan
mengarah pada ketrampilan bempenlaku secara khusus dan ada ukuran
benar atau =alah. Pendidikan lebih  diarahkan  ontok memecahkan
knowledge problems, sedangkan pelatihan lebib pada skill problems, dan
keduanya digunakan secara berzama untuk memecahkan motioation
problems.  [alam  konteks  dunia  keja  secara tegas  Miner,
membedakan antara pendidikan dan pelaihan sebagaimana pada
tabel 10.1. bedkut

Tabel 10.1.
Ferbedaan Perdidikan dan Pelatiban

Fendidkan Felatihan
i z
Froses mempaaleh pengetanian Froses mengembangkan  Reteram:
gtau infommasi pilan wuntuk suau peker@an  atau
tugas tertartu
TAEnERankan pada mengetann TRERERankan pada meanman

[TWEnERankan  percapaian | dengan | MeneRankan pencapagn padd
membandingkan  dengan  tingkat | tingka katerampilan tetentu yang
pengetahuan wang dimilki  oleh | bisa diEkukan

orang lain
[TWerekankan pada carg  pandang | Menekankan  pada  card  pandang |
sistern terbuba, bahwa ada banyak | sistem tetutup, bahwa ada care
cara wang bisa digunadan  untuk | khuses wang benar  a@u salah

mencapai sugtu tujuen, berpikir | dalam menunjublan =uatu
kreatif dan kritis =anga dianjudian ketranpilan

[TWEnERankan pada mengetana WEnekankan pada nghd  Kinena
infommasi yang tidak hanus | pada suatu pekefaan tetentu
berhubungan  secara largsung

dengan peker@an atau kanrtetentu

hfiner, fndustra! Oganizational, 179



meyakinkan orang lain agar percaya terthadap pendapat iu. 7]
Seminar, cara ini bertujuan untuk mengembangkan kecakapan dan
keahlian peserta dalam menilai dan membernkan saran-saran yang

kanstrubdif mengenai pend apat oang lain.

Felaksanaan program pelathan mempunyai tiga tahap aktivitas

wang mencakup:

171 Penilaian kebutuhan pelathan (need assasment), vang berujuan
mengumpulkan infommasi untok menentukan dibutohkan atau tidaknya

program pelathan

21 Pengembangan program pelatihan (dewelopment), berojuan untuk
merancang lingkungan pelathan dan metode-metode pelatihan ywang

dibutuhkan quna mencapai tujuan pelathan

3 Bwaluas program pelatahan (evaluation) wang mempuryai tujuan
untuk menguji dan menilai apakah program-program wang telah

dijal ani, secara efebdif mampu mencapai tujuan vang telah ditetapkan

d. Mhelzkukan Bvalms Perilaian Penddikan dan Pelstiban

Ewaluasi pelathan, berujuan untuk melihat berhasil tidaknya suatu
pelathan secara efektif dan efisien. Notoadmojo (201067 menyatakan
bahwa zetelah berakhir program pendidikan dan pelatihan zebaiknya

dilakukan ewaluasi. Evaluasi ini mencakup dua hal yaitu:

11 Bwaluasi terhadap proses pelathan meliputic  (a)  Organisasi
penyelenggara, misalnya: administrasi, akomodasi, konsumsi,
ruangan, petugas dan sebagainya. (b) Penyampaian maten pelathan,

mizalnya: relevansi maupun pengajar

2

—

Ewaluasi terhadap hasil, vang mencakup evaluasi sejauh mana maten
wang disampaikan dapat dikuasai dan dimengeri aleh peserda
pelathan. Lebih jauh lagi apakah ada peningkatan pengetabuoan,
zikap, perlaku peserta pelatihan. Cara melakukan ewaluasi: (a) Formal,
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dengan menggunakan kuesioner wvang hams diisi oleh pesera

pelatihan. (b Infommn al, diskusi antara peserta dengan panitia.

Apabila Manajemen program Pendidikan pelathan Pendidik dan
tenaga Kependidikan disederhan akan tampak pada gambar 10.1, berlut:

Evaluosi Program E Pengetahuan,
Kemampuan,

Sikap,

Kesamaan Visl

Gambar 101,

Wanajeren PFrogram OiMat Pendidik dan Tenage kependidikan
Sumber diadaftasi an (Lynton dan Paresk dalam Swasta, Hidayat dan
MNurasyiah 20177, dimodifikasi

2. Prosedur pengelolzan Pendidikan Pelatihan
Frosedur pengelolaan  Pendidikan  dan  pelatihan  secara
hieratkis dapat diuraikan sebagai berilut:
a. Idertifikas dan Aralisis Kebutuhan Peatinan
Sebagai langkah awal, 'mengelola program pelathan" adalah

penjajagan dan analisis kebutuhan pelathan, baik kebutuhan pelatihan

Hasan. Basi dan A Rusdiana. Mamagesen Pemdididan dan Pelatiman.
[Bandung: Pustada Sdia, 2015), 101-3
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wang bersifat kelembagaan, kesatuan unit dalam lembaga atau kebutuhan
pelathan wang bersifat individual. Kebutuhan pelathan ini dapat
dikategarnkan dalam dua jenis, vaitu kebutuhan vang ada =saat ini maupun
kebutuhan pelathan di masa vang akan datang, sebagai akibat adanvya
behagai pembahan. [ sisi lain, langkah ini disertai pula dengan
identifikasi sumber daya +wang dimiliki =sehingga memungkinkan
pemasalahan tersebut dapat dipecahban.

Cralam tataran teknis, langkah pertama dan dgtama dalam
mengelala pelatihan adalah menjajagi dan mengetahui  kebuotuhan
pelathan serfta sejauh mana kebutihan tersebut parlu dipenuhi. Langhkah
ini merupakan langkah vang bersifat mulak dan esensial. Mengingat
pentingnya langkah ini, maka dalam melakukannya perlu perhatian dan
persiapan vang matang. Pendekatan identifikasi kebutuhan pelatihan
zecara sistematiz ini mempunyai relevansi wang jelas antara kebutuhan
pelatihan dengan kebutuhan atau persyaratan tugas.

Tujuan pendekatan pengelolaan program pelatihan sistem atis ini
adalah:

11 Meningkatnya prestasi kerja (kinerja) melalui perubahan
pengetahuan dan keterampilan

27 Terukurnya biaya yang dikeluadan dengan manfaatwang akan
diperoleh (Cost Bemeft Ralio)

) Spesifikasi tujuan pelathan sesuai dengan spesifikas dan persyaratan
tugas wang ada.

41 Adarya pe ninglkatan yang dapatdiukur di dalam pencapaian tojuan
013 anisasi atau lembaga.

b. Menguji dan Aralisis Bbatan dan Tugas

Mengingat adanya berbagai keterbatasan, baik keterbatazan
dana maupun keterb atasan lain, perlu pula ditempuh berb agai langkah
untuk menetapkan skala priontas, dengan menguji "bagian atau unit
manakah atau s=iapa =saja dan posisi apa =a3ja" yang perlu
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diprioritaskan dengan jalan melakukan analisis jabatan atau analisis
posisi melalui analisis tugas, uraian tugas, dan analisis spesifikasi
tugas, kemudian dilanjutkan dengan analisis terhadap pengetahuan,
ketrampilan wang dibutdhkan wuntuk memenuhi "standar® wvang
diharapkan dalam uraian tugas wang ada.

Menguji dan menganalisi= jabatan adalah suatu proses
mendapatkan informasi  (datal tentang =suatu  jabatan  untuk
penyusunan standarstandar tertentu. Secara umum, untuk melakukan
analisis jabatan dan analisis tugas dapat dilakukan dengan langkah-

langhkah sebagai berikut:

171 Menganalisis Uraian Tugas (Joh Deseradion);
21 Mengananalisis spe =ifikas=i tugas;

- P pan re el i . ks anl ifil ammi

TrATF TR

U LR TR LA T A

Gambar 102 Aralisis Kodifikasi
Sumber: diadaftasi dari ([ avies, 1975,

Adapun, faktar-faktar yang perly dipersiapkan antara lain adalah:
11 Pengetahuan, keterampilan dan sikap
21 Metoda (proses, mesinfalat, bahan)
31 Organ isasifprosedur
. Klasifikasi dan Merentukan dan Peserta Paatinan

Beardasakan hasil analisis ini, langkah berikutnya menetapkan

"siapd' atau "calon peserta" wang potensial untuk mengikoti program

Bazr dan A Fusdiana. Mamagesen Perdidian, 102
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3. Tindak Lanjut Pelatihan

Fencana Tindak Lanjut pelatihan adalah setiap upaya atau
kegiatan wang dilakukan woleh pesers pelatihan setelah  kegiatan
pelathan selesai. Rencana Tindak Lanjut hendaknya dibuat secara
spesifik dan realistis sesuai dengan tanggung jawabnya.

a. Rancangan Tidaklanjut
Cralam memyusun Fencana Tindak Lanjut, pada umumnya akan

mencakup hal-hal sebagai be rikot:

17 "Apa", vaitu menyanghut jenis ke giatan vang dapat dilakukan di dalam
kegiatan sehad-har di tempat kegjanya.

21 "Bagaimana', yaitu cara atau langhkah-langkah wang harus ditermpuh
sehingga apadapat ted aksana dengan baik dan benar.

3 "Siapd', yaitu menyebutlian pihak tediait (stakeholder) siapa =aja vang
hams dan pedu dilibatkan dalam melakukan kegiatan tindak lanjut

masyarakat, staf vanglain atau pimpinan lembaga.

4y "Kapan', yaitu menjelaskan dan menguraikan tentang batazan weaktu
kapan akan dimulai dankapan akan berakhir.

5 "Dimand', wvaith menyebutkan dimana kegiatan tersebut akan
dilakukan. Apakah akan dilakukan di lapangan dengan gumn dan
perangkat =sekalah lainnya ataukah akan dilakukan di fempat
kerjanya atau di unit kerjanya sendiri, di unit vang lain atau akan
diteraphkan di luarlembaga lain yang tedibat di dalamnya.

b. Bwalims kegiatan Pasce Pdatiban

Ewaluasi Kegiatan Fasca Pelatihan, pada umumnya dilakukan
sebagai berilut:

171 Berdazatkan Rencana Tindak Lanjut sebagaimana diuraikan terse but

di atas, maka akan dengan mudah pihak wang bertanggung jamwab
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tethadap program pelatihan urtuk mengetahui keluaran dan hasil serta
damp ak pelatihan.
2

—

Crengan demikian jelas babwa tanggung jawab dampak pelathan idak
hanya ada di pundak fasilitater atau peryvelenggara pelatihan. “rang
paling pernting adalah komitmen dan dukungan dar semua pihak,
khususnya pimpinan lembaga atau instansi sehingga "pengetahuan dan
ketrampilan' wang di dapat selama pelathan biza diterapkan sesuai

dengan situasi dan kondisi seternpat

2

i)

#Agar supaya hasil pelathan mempunyai dampak wang signifilkan, maka
peluang wang kondusif urtuk memprakteldiannya dalam pekerjaan
sehari-han perlu diciptakan. Kamena sednghkali ditemukan banyak
peserta pelathan tidak biza mempraktebcannya karena sistem lain
wang kurang mendukung. Untuk ity maka proses perlu dilakukan
secara terus menerus guna melakukan perbaikan secara

bertahap dan beresinambungan.
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BAB 11

PENDIDIKAN PROFESI GURU

rogram FPendidikan Profesi Gum (PP3%) merupakan terobosan
P untuk menyiapkan calon gum profesional yang telah terseifikasi.
Fersyaratan kualifikasi akademik gun zetid aknya 5-1 dan hams memiliki
serifikat pendidik wang dipemleh melalui program sertifikasi. Cengan
berakhimya =zerifikasi melalui Program Pendidikan dan Latihan Profesi
Zun maka seluruh proses serifikasi ditempuh melalui Pendidikan P ofesi
un. hengingat pentingnya gum dalam upaya meninghkatikan kualitas
pendidikan, maka guru pedu dip ersiapkan sedemikian rupa untuk menjadi
gun vang profesional, wang =alah satu cara yang dapat ditempuh adalah
melalui Fragram Pendidikan Profesi Gura (PPE) .

Frogram PP sebagaimana dinyatakan dalam Pasal 1 butir 5
FPeraturan hMenter Riszet, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Momor &5
Tahun 2017 tentang Stand ar Pendidikan Guro adalah program pendidikan
wang diselenggarakan setelah program safana atau =sarjana terapan untuk
mendapattan sedifilkat pendidik pada pendidikan anak usia dini jalur
pendidikan formal, pendidikan dasar, danfatau pendidikan mensngah.
Terdapat dua jenis Program PP3 berdasatkan helompok sasaran yaitu:
(11 PP Pra Jabatan; PP G yang dipemntuldian bagi calen guro vang telah
memenuhi persyaratan kualifikasi akademik 5-1/0-1 dan akan melamar
menjadi guru. 2) PP& Cralam Jabatan PP yang diperuntublcan bagi gum
dalam jabatan. Guro dalam Jabatan adalah guru pegawai negen sipil dan
gumn bukan pegawai negenr sipil wang sudah mengajar pada satuan
pendidikan, baik wang diselenggarakan pemenntah puzat, pemerintah
daerah, maupun masyarakat peryelenggara pendidikan wang sudah

mempunyai perjanjian kerja atau kesepakatan kega bersama.

A, Konsep Oasar Program Penddikan Profesi Guro

1. Guru sebagai tenaga Profesional

Secara konseptual, istl ah profesi menunjuk pada suatu pekerjaan
atau jabatan vang menuntut keahlian, tanggung jawab, dan kesetiaan
terhadap pekerjaan tersebut, Hosnan,” mendefinisikan  profesi adalah
suatu kepandaian khusus wang dimiliki oleh seseorang wang dipemnlzh
melalui pendidikan. Sebagai sebuah profesi, gum telah mendapat
pengakuan dan negara dan masyarakat. Sebagai bidang pekefaan
khusus, profesi guro menuntut adanya spesifikasi keahlian yang tidak
dimiliki oleh semua arang.

Frofesionalisme gum dapat menjadi petimbangan bagaimana
gum harus dididik, dilath, dibimbing, dan dikembangkan. Calam konteks
pendidikan keguruan, sampai kadar tertentu, pemerdntah menekan LPTK
melalui intervensi kebijakannya. Furlong' berargumen bahwa inte meensi
pemerintah Inggrs (England) terhadap kurkulum pendidikan keguruan
merupakan sebuah titik b alik vang memandang pendidikan guru lepas dai
difinya =endiri. Hal ini adalah strategi vtama untuk menentang obonomi
gum. Kebijakan ini menghasilkan implikasi vtama bagi universitas dan
pend ekatan yang diterapkan dalam pendidikan profesional guru. Hamun,
Tummons' menelaah kembali babwwa di Inggris, ketika kurikulum =seining
vuaktu dapat dan diharapkan dapat berubah, dampak dari standar
profesional pada pembahan  hkurikulum nampak  hanya  sedikit

mahpudz, A "Analisis Kebijakan Peninghkatan Kompetensi dan Profesi-
onglisme Gury dalam Fangka heninghkatkan hbiotu Penyelenggaraan
Pendidikan Dasar di Kabupaten Sigi Provinsi Sulawesi Tengah”. Jwmal
Perelitian Mebi@han Pemdidiban, 7: 3, (Oktober, 2014, 2.

Hoznan, Eiva Pofesi Pemdicd Pesrbivaan dar pemantapan Simemd Gu,
bepala Selolak, seda Pengawas Sedolak. (Bogor: Ghalia Indonesia,
EE:IE%QHI?.."bealiﬁainn. Necliberalism, and the Refomn of Teacher Edusation
in England.” The Sducakion o, 173 (vart 2013, 35,

Tummons, J., "Pmfessional Standamds in Teacher Bducation: Tracing Dis-

courses of Professioraliszm through The Anabysis of Testbooks, Feseamh iv
Post-Computsory Giwoation, 19: 4 (Al 2014, 417,



Sebab guru yang kompeten meropakan kunc pendidikan vang efebtif.
zun juga hams bersikap profesional agar tjuan pendidikan nasional
dapat terzapai secara opimal. Islam mengajakan kepa umatriva urntuk
bekefalebih profesional, dalam A-Quran Surat Al-lsra, 84;

N T P FIPE A KL W PR S L T
Arinya: ‘'Watakanlah: "Tiap-ap orang betbuat menumt
keadaannya masing-masing. "Maka Tuhanmu lebih mengetahui =iapa

wang lebih benar (profesional) jalannya®. (25, Al-lsra’ [17]: 840,

UUGD telah memberikan stimulus dan motivasi kepada gum
untuk: meningkatian kualifilkasi akademik, kompetensi, sefta kemampuan
dan hal lain vang diparsyaratkan dalam rangka menjadi Gum Profesional
UED Pasal 1 menyatakan bahwa guru adalah pendidik profesional
dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan,
melath, menilai, dan mengewvaluaszi peserta didik pada pendidikan anak
usia dini jalur pendidikan fomal, pendidikan dasar, dan pendidikan

menengah.

Marianingsih  [(dalam Fieka&Prayitno),” memahami  makna
profesional lebih  lanjut dijelaskan sebagai individu wang mampu
melaksanakan pekefaan atau ke giatan wang menjadi sumber penghasilan
kehidupan, memedukan hkeahlian, kemahiran, atau kecakapan dan
memenuhi standar muty atan norma tertents serta memerlukan bekal
pendidikan profesi, Dengan demikian untuk dapat berprofesi sebagai
searang gun harus memenuhi pendidikan profesi dan memiliki ke ahlian
atau kompetensi yang dibuthkan. Sebagai bukti babwwa seorang gum
memiliki kompetensi adalah dengan adanya serdifikat pendidik. Gun yang

#ndina, E. "Hehtnitas Pengukuran Kompatensi guna®. Jermal Aspiasi, 9: 2
[April, 20187, 205..

Sholikah. Analisis Undang-Undang Mo, 14 Tahun 2005 tentang Guno dan
Dosen (Sebuah Kajian kntisl Avacdesmiia, 11: 14, (Mowember, 20177, 6.
Firka&Prayitno " Peningkaan kKualtas, 7
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telah  memiliki serifikat pendidik dapat dinyatakan sebagai gum

profesional.

2. Program Pendidikan Profesi Guro
Frogram Fendidikan Profesi Gum yang selanjutnya  disebut

Frogram PP sebagaimana dinyatakan dalam Fasal 1 butir 5 Peraturan

Mernteri Riset Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Momor 55 Tahun 2017

tentang Standar Pendidikan Gum adalah program pendidikan wang

diselenggarakan =setelah program =arjana atau sarjana terapan untuk
mendapatkan sedifikat pendidik pada pendidikan anak wusia dini jalur
pendidikan formal, pendidikan dasar, danfatau pendidikan men=ngah.

Terdapat dua jenis Program PP G berdasatkan kelompok sazaran yaitu:

a. PP Pra Jabatan; PP yang diperuntubdean bagi calon gun wang telah
memenuhi persyaratan koalifikasi  akademik S-4/D-1W dan akan
melamar menjadi guru.

b. PPz [alam Jabatan PP yang diperunfubkan bagi guru dalam
jabatan. Guru dalam Jabatan adalah guru pegawai neger sipil dan
gum bukan pegawai negen sipil wang sudah mengajar pada satuan
pendidikan, baik ywang diselenggarakan pemerintah pusat, pemernntah
daerah, maupun masyarakat penyelenggara pendidikan wang sudah
mempuniyai perjanjian kerja atau kesepakatan keja bersama.

E. Program Pendid kan Profesi Goru [PPJ) Oelam Jabatan

1. Program Serifikasi bagi Guru Dalam Jabatan

Serifikat pendidik diperoleh melalui program serfifikasi gum.

Kebijakan program  serifikasi guru sudah  diterapkan  sejak tahun

200703, Adapun pelaksanaan serlifikasi guru dalam jabatan diatur

dalam Peraturan Mented FPendidikan Masional (Permendiknas) Mo, 12

Tahun 2007 tentang Sedifikasi bagi um Dalam Jabatan, UUGD pazal 11

menyebutan batwa FPelaksanaan serifikasi  dilaksanakan  dengan

Ditien hilwa, Pedomian Peryelenggaaan Pmgms Pendidibar Prode s Guw
(PPG) . (J3ata: Kemenrtelditi, 2018), 12,
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ywaily mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia vang
befiman dan beralwwa kepada Tuhan “rang Maha Esa, berakhlak mulia,
zehat, berilmu, cakap, kreatif, mandii, dan menjadi warga negara vang

demokratis serta bertanggung jawab ™

b. Tujuan khus Pengeld=san PPG Prajabatan

Tujuan khususnya sebagaimana tercantum dalam Pemmendikbod
Mo, 8F Tahun 2012 adalah menghasilkan calon gurg yang memiliki
kompetensi  dalam  merencanakan, melaksanakan, dan menilai
pembelajaran; menindaklanjuti hasil penilaian; melakukan pembimbingan
dan pelathan pada peserta didik; =erfa bedkontibosi dalam
pengemb angan ilmu pengetahuan melalui kegiatan peneliian. Tujuan ini
juga =sejalan dengan tujuan dan program studi kependidikan 5-1 di semua
kampus [KIP dan eks [KIP.
c. Manfzst Pergdolzan Frogram Pendidikan Profesi Guru PRG

Prajab=tan

FF& Prajabatan memberikan bekal kepada calon gura serta
mengembanghkan kompetensi profesional calon guru melalui kegiatan
lokakanya dan praktik mengajar dalam keadaan sesungguhnya. Prakdik
mengajar dilaksanakan secaraterpadu pada praklik pengalaman lapangan
[FPLK) kependidikan. [alam kegigtan tersebuot calon guru dapat
mengaplikasikan kompetensi  ddademik wang felah  dicapai pada
pendidikan 5-1 sekaligus memperoleh penguatan. Sa=aran utama Frogram
FFZ Prajabatan adalah mewwujudkan guru-gury yang profesional,
wakni guru-guru yang bedwompeten baik secara keilmuan maupun

keterampilan mengajar.

Mingrum, E. "Wwembangun Sinergi Pendidikan  Akademik (5-1) dan
Pendidikan Profesi Guma (PPGY. Jwmal Pemdioitan Geogradt 12: I.
Desember, 20127, 40.
Subkhan, E. Perdidian frtis (Mitdr atas Prabisis Mbo-Lberalisasi dan
Stardanisast Perdidiarn. (Y ogyakarta: Ae-Fuzz hedia. 20167 316,
Ea 11 Peraklkan PlokzIGan | F27

3. Mekanisme Pengelolzan Program Pendidikan Profesi Guru

FFG Prajabatan

hlekanisme Pengelolaan  seleksi  dan  pelaksanaan  FPPG

Frajabatan, ditunjukkan pada gambar 11.1, bekut:

Pendaftaran Onding
dan Selelsi Adm % pp ik

P LS biin
Tidak w= BAN BT " E

TR, TP, TPED, das, TEBI -

¥ D L e
i
Tiekak g Bared s T l
Wt & LT

Ticlak =  Spleiosi B M K z

—

Gambar 114

Alur Seleksi dan pelak=anaan FPG Prajabatan Bersubs=idi
Sumber: Digen Belmawa Kemenristekdikti 2019,

zambar 11. 1, mengidikasikan bahwa: Feserta PP3 Prajabatan lulusan 5-
1 Kependidikan dan 5-4/D-1W Mon kependidikan yang memililki bakat dan
minat menjadi gum. kKiteria seleksi PP Prajabatan meliputi kemampuan
pedagogik, profesional, sosial, kepribadian, bakat serta minat untuk
menjadi gun. Untuk dapat mengikuti PP Prajabatan peserta harus
mengikuti tahapan seleksi vang telah ditentulkan.

Froses seleksi diawnali dengan melakukan pendaftaran online dan

seleksi administrasi. Selanjutnva peserta vang lolos seleksi administrasi

FiekaZPrayitno " Peningkaan kualtas, 11
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wdjib mengikuti tes terulis mencakup Tes Potensi Akademik (TPA), Tes
Kemampuan bahasa Inggris (THBI), serta Tes Kemampuan Bidang Studi
[TKBS) dan Pedagogik. Peserta yang lolos, selanjutnya wajib mengikut
Seleksi Bakat Minat dan Keprbadian (BM). Setelah dinyatakan lolos
pada selumh ranghaian seleks=i, selanjutrya peserta melakukan registrasi
online, lapar did, dan mengikut onentasi akad emik awal.

d. Srtuktur Kuri kularn, Sitem Fembelajaran Program

FPendidikan Profesi Guru PPG Prajabatan

a. Struktur korikulur Progrem PP G Prajabstan

Struktur kuikulum program PPG Prajabatan bersi lokakarnra
pengembangan perangkat pembelajaran, lathan mengajar melalui
pembelajaran mikro, pembelajaran pada teman sejawwat, dan Program
Fengalaman Lapangan (PFPL), dan program pengavaan bidang studi
(subject enrichment) danfatau pedagogi. Mamun sebelum mengikut
petulighan PP calon peserta PP & harus tedebib d ahulu mengikuti dan
lulus program matikulasi. Program matikulasi adalah sejumlah mata
kuliah wvang wajib  dikut oleh peserta program PPG ywang sudah
dimyatakan lulus =seleksi untuk memenuhi kompetensi akademik bidang
studi danfatau kompetensi akademik kependidikan sebelum mengikut
program PP (Femendikbud Mo, 8F Tahun 2013 Pasal 1 Ayat 41

b. Sistern Pembelajaen Program PPG Prajabstan

Sistern pembelajaran pada program PPG mencakup lokakanra
pengembangan peranghkat pembelajaran dan PPL wang wang benrientasi
pada pencapaian kompetensi memrencanakan dan melaksanakan proses
pemb elajaran, menilai hasil pembel gjaran, menindaklanjuti hasil penilaian,
sarta melakukan pembimbingan dan pelatihan. Adapun  penyeleng-
gardannya dilaksanakan dengan pemantauan langsung secara intensif
oleh dosen pembimbing dan guru pamong wang ditugaskan khusus untuk
kegiatan tersebut. Beban belajar program PP3 Prajabatan ditetaphkan

berdasakan latar belakang pendidikandieilmuan peserta didik program
PP Prajabatan dan satuan pendidikan tem pat penugasan.

Bagi Illusan 5-A/D-1W kependidikan, muatan pendidikannya
dititikberatkan pada penguatan kompetensi profesional, terdin dai kajian
akademik keahlian pendidikan bidang studi (subject specdfic pedagoqd,
wang merupakan keahlian pendidikan bidang =studi yang didalamnya
mencakup standar kompetensi, mated, model, strategi, metoda, media,
serta evaluasi; dan PPL ke pendidilan.

Sementara bagi llusan S-1/0-M nonkependidikan muatan
pendidikannya  diftikberatkan  pada  pengem-bangan  kompetensi
pedagogik terdiri dari kajian akademik kependidikan (pedagogical content)
wang memuat tentang teon pendidikan, pembelajaran, dan peserta didik;
kompetensi kepibadian pendidik; =serta kajian akademik heahlian
pendidikan bidang studi (subjed specdfic pedagogy) seperdi pengemasan
materi bidang studi untuk pembelgjaran bidang stodi wang mendidik; dan
PPL Kependidikan.

Setelah selesai menempuh pendidikan selama =atu tahun dan
lulus uji kompetensi guru (UK, peserta PP% Prajabatan baik wang
berasal dai sarjana pendidikan maupun sarjana nonkependidikan behak
mend apathan sertifikat pendidik dan memmyrandang gelar &r(gura). Dengan
ini zecara formal administratif dapat disebat calen guru prefesional
dibuktikan dengan telah memiliki sedifikat profesi. Dengan demikian
mereka =ziap bersaing menjadi untuk menduduki jabatan gum profesional
pada institusi pendidikan sesuai dengan jenjang wvang ditekuni yakni
pendidikan dasar, menengah, maupun pendidikan usia dini.






BAB 12

MEMIMPIN DAN MENGELOLA

PENGEMEANGAN KEPROFESIAN BERKEL ANJUT AN
P engembangan Keprofesian Bereelanjutan (FEB), menjadi sutu

keniscayaan. Mendesak untuk segera dimplemntasikan dari segi
keharusan regulasi dan tuntutan kebutohan masyarakat. Lan segi regulasi
Feraturan Fresidan Rl Mo, 2 Tahun 2015 tentang RPJMWN 2015-2019.
Frofesi guru harus dihargai dan dikembangkan sebagai profesi wang
bemarabat sebagaimana diamanatkan dalam Undang-Undang Momar 194
Tahun 2005 tentang Gum dan Dosen. Halini dikarenakan gum menpakan
tenaga profesional vang mempunyai fungsi, peran, dan kedudukan =sangat
penting dalam mencapai Wisi Kemdikbud 2025 yaitu Mendptakan Insan
Indonesia Cerdas dan Kompetitif

Masyarakat menat tugas dan tanggung jawwab guru untuk
mengembangkan profesi pada dasarnya merupakan tuntotan dan
panggilan untuk selalu mencintai, menghargai, menjaga dan mening-
katkan tugas dan tanggung jawab profesinya. Dengan kata lain, gum
dituntut untuk s=laluy meningkattan pengetabuan, kemampuan dalam
rangha pelaksanaan tugas-tugas profesinga. Sedangkan tugas dan
tanggung jawab gum dalam membina hubungan dengan masyarakat
berari qun hams dapat berperan menempatikan sekolah se=bagai bagian
integral dari masyarakat serta sekolah sebagai pembah am masyarakat

Kompleknya ftugas dam tanggung jawab profesi gum wang
semakin berat. baka program PKB menjadi strategis bagi pengembangan
keprofesian para guru. Disisi lain gumns yang berpeluang mengikut
pengembangan profesi secara terlembaga masih sangat terbatas
diprediksi hamya sebanyak satu kali dalam 20 tahun, menuntut masyarakat
dapat berfarizipasi dalam program PKB. Apalagi anggaran untuk

pengembangan keprofesian guru dari pemerintah pusat=ang at terbatas.

A, Konsep Dassr Pengembangan Profesinal Berkelanjotan
1. Bata=an Pengembangan Profesinal Berkelanjutan

Istilah  pengembangan  keprofesian bedelanjutan merupakan
istilah wang masih asing didengar, walaupun sebenarnya istilah ini sudah
diperkenalkan oleh pemenntab dalam hal ini kementrian Pendidikan dan
lebudayaan beberapa tahun wang lalu tepatmya tahun 2009, Untuk
mengetahui lebih jelas apa wang dimaksud dengan Pengembangan
keprofesian behelanjutan, berikut adalah pendapat beberapa ahli: Syawal
Gustom, menjelaskan Fengembangan kKeprofesian Betelanjutan (FKB)
adalah pengembangan kompetensi gum wang dilaksanakan sesuai
dengan kebutuhan, secara berahap, befelanjutan untuk meningkatan
profesionalitas  gum. Dengan demikian, guru dapat memelihara,
meningkatkan, dan memperluas pengetabuan dan keterampil anmeauntub
melaksanakan proses pembelajaran secara profesion al.

Bubb, 5., & Earley, mendefinisikan FKB, adalah; 'z dedfirdior of
CPD srigiit ek to any provesgion sl derslopmert o wies engaged v by
tegohers which enkance their bvowiadge and shills and erable thew o
corpsider  their  aifde’”” wang dapat  diarfikan  bakwa  definisi
Fengembangan keprofesian Betelanjutan (FKB), sebagai tefemahan
konsep Comimeows Pofessors! Developsemt [(GF0), Dapat mengacu
pada segala aktivitas pengembangan profesional yang diupayakan
dalamfaleh  din urtuk meningkatkan pengetabuan dan  keterampilan
mereka, serta memungkinkan memperimb angkan dalam =sikap perilaku

dalam menjalankan tugas.

Gulttorn Syawal. Meterd Pelabifan Gurw liple santast Sodiolos 2092, (Jalarta:
Badan pengembangan sumber daya manusia pendidkan dan kebudayaan.
03,5
Bubb, 5., & Eadey, P. leading amd samaging corbineing podessional
devefoprent (2nd ed.) (London: Instigte of Bducation, Universiy of London.
2007y, 3



di sekitarmya (misalmya di gugus KRG atau MGMWPY untuk menjaga
relevansi kegiatannya dan juga untuk mengurangi dampak negatif
pada lingkungan wang disebabkan jika guru dalam jumlah besar
bepergian ke temp at 1ain.

9% Pengembangan keprofesian Bedeelanjutan (PKB)Y harus mendonong
pengakuan profesi gura menjadi lapangan pekerjaan yang
bermartabat dan memiliki makna bagi masyarakat dalam
pencerdasan bangsa, dan sekaligus mendukung perubahan khusus di
dalam praktik-praktik dan pengembangan karir guru ywang lebib
abyekdif, transparan dan akuntabel.

Berdasakan uraian diatas maka dapat diketahui prinsip-prinsip
Fengembangan Keprofesian Bemtelanjutan (FEB) vaitu bahwa setiap
gum  wgjib mengikul kegiatan  Pengembangan  Keprofesian
Betelanjutan (PKB) wang sudah dilaksanakan oleh sekalah, karena
dengan mengikuti kegiatan Pengembangan Keprofesian Bedelanjutan
(FKB)] gum akan selalu meningkatkan kompetensi dalam mengajar
Islam mengajakan kepa umatnya untuk bekerja lebih profesional, dalam
Al-Quran Surat Al-lsra, 34,

N P PP IR L W AP Y T

Arinya:  "Watakanlah: "Tiap-iap orang behduat menunt
keadaannya masing-masing. "hMaka Tuhanmu lebih mengetahui siapa
wang lebih benar (profesionalljalannya®. (Q5. Al-lsra’ [17]: 8490,

Selain it materi wang disampaikan dalam  kegiatan
Fengembangan HKepmofesian Bedelanjutan  (FEB)  juga  harus
memperhatkan matei wyang akan dipelajai peserta didik =sehingga
diharap akan materi tidak menyimpang.

[Lalam kegiatan Pengembangan Keprofesian Befelanjutan
(FKB) gum harus selalu berperan aklif karena gura merupakan bagian
ini dalam melaksanakan Pengembangan Keprofesian Bedelanjotan
(FKB1 Islam mengajakan umatnya untuk bekerja susnggung sesuai
Baly 12 Meminphan dar Meagelola P EE | A4

dengan kem ampuannya dalam Al-Qur'an Surat Az-Zumar: 29;

I B RPN P I oo T S R P =
Adinya: 't atakanlah: "Hai kaumbku, bekerjalah sesuai dengan
kedaanmu, sesungguhnya aku akan bekeja (pula), maka kelak kamu
akan mengetahui” (05, Az-Zumar [29]: 390,

2. Komponen kegiatan Ferngembangan Keprofesian
Berkelanjutan
FkB  dilaksanakan =sesuai  dengan  kebuatuhan  gum.
Felaksanaannya didasakan pada unsur-unsur FKB, prinsip pelaksanaan
dan lingkup pelakzanaan kegiatan. Unsur kegiatan FPEBE  hdenuorot
Femenneg PAN dan BB Nomar 16 Tahon 2009, Unsur PKB terdid
dari 3 jeniz wailu pengembangan diri, publikasi ilmiah dan karya

inowatif.

=% Pengembanga Dirl

/7
PKB), s
D ronmonr

Gambar 121 Ursur-ursur kegistan PRE
Sumber: bulyasa, 2013 (dimodipikasi)
zambar 1.1, mengidikasikan batwa Unsur kegiatan FKB sesuai
Femenneg PAN dan BB Momaor 16 Tahon 2009, yang hams dipathi

dan dilaksanakan para gun, sebagai berkut:

Demmawati. Pendaian Ampha Meait Guee. (Jabarta: Bumi Aeara. 201754
hulyasa, UF Kompedensi dan Peniaian Biveqa Gw, (Bandung: Remaja
Rosdakanya, 20133, 172,
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dikenalkan Buss dan Bell, yailu menjadi komunitas belajar profesional.
Kennedy,” mengidentifikasi sedikitnya terdapat sembilan model PKB
waitu pelatihan, pemberdan penghangaan, defisit, cascade, pembinaans
pendampingan, berbasis standar, praktik dan komonitas, peneliian
tindakan, dan transfom atif.

Agar implementasi PKB biza berjalan dengan efeldif, sebaiknya
mengikut langkahlangkah vang dikenalkan para ahli. Luke & hdocdrdl,”
mengusulkan sebuah model PKB wang ferdii dari & tahap waitu
mengidentifikasi prinftas kebijakan, membingkai ulang dan menentukan
masalah dan sasaran  pendidikan, mengidentifikasi kohortt guru,
mengkategarikan pembelajaran dan pengetahuan guru, memilih mode
pengemb angan prafesional, danmengevaluasi program.

Hal ini sesuai dengan pendapat Kennedy™ mengidentifilkasi
sadikitnya terdapat sembilan model PRB yaitu pelathan, pemberian
penghargaan, defisit cascade, pembinaan pendampingan, bembasis
standar, prakdik dan koemunitas, penelitian tindakan, dan transfo m atif.

2. Strategi Implementasi Manajemen PKE

Ada dua strategi vang dikenalkan oleh Buzs dan Bell di atas telah
ditetapkan dan diimplementasikan oleh Pemerntah Pusat vaita: & (1)
menetapkan standar nasional profesional gum, dan (2) manajemen
kinefa =serta penggajian  berdasadcan kinegfa wyaith membernkan
tunjangan profesi guru sebanyak =satu kali gaji bagi guru vang telah

profesional.

Bussz, T & Bell, L. The Pramciples amd Pradice o Ghweabional Managesent.
{London: Paul Chapman Publishing. 20027 108
Kennedy, Aleen.  hodelz Of  Continuing  Professioral Development: A
Framewok For Anabysis. Jowral of le-Sendoe Soweabion, 31: 2, (Febran
2005, 236,
Luke, Abn & hi: Andl, Felicty. A model for researchbaszed fate professional
dewelopment policy. AciaPacific Jowmal of Teacher Gdweakion. 37: 3, (August,
2009, 239,
Kennedy, Aleen. hodels Of Continuing, 237,
Bussz, TS Bell, L. Te Principles amd Practioe 103
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3. Prosedur Manajemen [FRE]

Lalam FPkBE terdapat cakupan wang harus  diperhatikan.
Sebagaimana pedoman wntuk pengelolaan PKB, cakupan tersebut
tertera pada siklus PEB waitu perencanaan, implementasi, ewvaluasi, dan
refleksi. Siklus tersebut lebih jelas ditampilkan pada diagram 11.1,
bekut:™

Gambar 122 Siklus PRE Bagi Guru

Sumber. (diadopsi darni Cerier for Comlimeows Prodession s Developarent
Liriversity of Grorral Academic Health Cemter) (Kemdikbud, 2016)

Melalui siklus perencanaan, implementasi, evaluasi, dan reflehsi
kegiatan pengembangan keprofesian guru secara bedielanjutan, maka
diharapkan gun akan mampu mempercepat pengemb angan kompetensi
pedagogik, profesional, sosial, dan ke pribadian untuk kemajuan kanrmya.
Bernkut penjelasan keempat prosedur PRB dalam siklus PKB, sebagai
bre kot

“Kemdikbud,  Pedowan  Pengellan Pengesbangan  Mepmiesan
Bertrelarytarn, (Buku 100 Jakata: BPS0M kKemdikbud, 20117, 6.
Demmawati, Peniaian Angia Meod 53,
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Garmbar 123 Melkari=sme Pengembangan Keprofesian Ber ke =njutan

Sumber: Diadaftasi dar kemdikbud, (Demmawati, 20137

zambar 112, mengindikasikan batwea mekanizme PRB, tendini

atas:

11 Setiap awal tahun semua guru wajib melakukan evaluasi difi untuk

2

3

1

—

merefleksikan kegiatan vang telah dilakukan pada tahun ajaran
sebelumnya.

Hasil ewaluasi dii guru wang dilengkapi dengan  dokumen
pendukung antara lain perangkat pembelajaran yang telah
disiapkan woleh gum  wvang bersanghutan  selanjutnya  akan
digunakan untuk menentukcan profil kinega guru dalam menetaplan
apakah guru akan mengikuti progra meningkatan kineja untuk
mencapai  standar  kompetensi  profesi atau kegiatan
pengembang an kompetensi lebih lanjut.

Melalui konsultasi dengan kepala sekolah, guru dan koodinatar
FKB membuat perencanaan kegiatan pengembangan keprofesian

betel anj utan.

) koordinator pengembangan  keprofesian bedielanj wtan tinghat

Bas 12 Membplean dan Megelola P EE

kemdikbud, Pedosan Pengellaar, 3.
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5

2]

71

2

5]

sekalah bersama dengan kepala =seholah, menetapkan dan
menyetljui rencana final kegiatan PKB bagi guru. Perncanaan
tersebut  memoat  kegiatan  pengembangan keprofesian
bedelanjutan yang akan dilakukan aleh gum baik secara mandin
dansatau bersama — sama dengan gum lain di dalam sekolah,
maupun kegiatan vang akan dilakzanakan oleh Dinas Pendidikan.

Zum menefima rencana program PKB yang mencakup kegiatan
wang akan dilakukan di dalam dandatau luar sekalah. Rencana
kegiatan pengembangan  keprofesian  bedelanj  uotan juga
mencakup sasaran wang akan dicapai dalam kumn wakto tertenta
setelah guru mengikuti program  pengembangan  keprofesian

bedcelanj utan.
Gum  selanjutnya  melaksanakan  kegiatan FKB  yang telah

direncanakan baik di dalam danfatau di luar sekolah. =seholah
beferuajiban menjamin batwwa  kesibukan guro melaksan akan
kegiatan PKB tidak mengurangi kualitas pembelaj aran pesera
didik.

Monitoring dan  ewvaluasi kegiatan pengembanga keprofesian
bedelanjutan dilakukan oleh koordinator PKB untuk mengetahui
apakah kegiatan PKB wang telah dilaksanakan dapat mencapai
tujuan wang telah ditetapkan. Pelaksanaan ewvaluas dilaksanakan
sesudi dengan rencand dan pelaksanaan dengan menghaji
kelebihan, permasalahan dan hambatan untuk PKB selanjutnya.
Setelah mengikuti program PREBE, guru wajib mengikuti penil gian
kinefa guru di akhir semester Penilaian kinerja gura di akhir
semester tersebut dimaksudkan untuk melihat  peninghatan
kompetensi wang telah dicapai oleh gum setelah melaksanakan

FEB.

Criakhir semester, semua guru dan koondinatar PKB tingkat seholah
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pengembangan gun pada gambar 12 4, berikut

/A \\\‘\.:
lx\:\\ ’

Gambar 124 Proses Pengembangan Goru
Sumber. diad aftasi dani (& H.DoA Lalitha, 20057
zambar 12,4, mengindikasikan batwa pengembangan profesional
gunt, menskankan pada proses bedkesinambungan (tidak parsial),
zetiap komponen saling behubungan .
3. Pemubaban Scsial [Socid Change)

Haszil akhir dari pengembangan profesi guru adalah perubahan
zosial. Perubahan =sosial ini diharapkan karena karaktenstik intrinsik dan
empat fakdor utama yang ditunjukkan pada %ambar 12.4 yvang memiliki
pengamh kuat dalam mem pengaruhi penbahan peilaku manusia. ©alam
kantek ini Fullan, mendukung pandangan ini dengan menyatakan bahiua
"perubahan penlaku, dalam banyak kasus, mendahului darip ada mengikuti
pembahan kepercayaan™ 'Selanjutnya Fullan, mendarong para guro untuk
bekefa bersama sebagai sarana pembahan profesional vang kuat Dia
lebih lanjut menekankan bahwa mereka yang tedibat pedu menyadan
betapa dalamnya perubahan vang mereka lakukan. Guro tidak hanya

Lalitha, Hediarmchchige Come Asie, Cevedopime st off g mode! forthe cordiuwing
professional de vedprent ofteackers: a qualtatie fwefigation, PhD thesis,
[Faculty of BEducation, Universiby of Wallongong, 20067, 42
Fullan, hichael, The Meaming of Sducakional Change, (Meunyork & London:
Theachers Caollege, 195927, 250,
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pedu berubah tetapi zemua orang dan segala sesuatuvang tetiait dengan
sekolah harus menjadi bagian dan perubahan tu. Perubahan perilaku dan
kepercayaan sama-sama diperlukan agar perubahan berhasil tegadi.

Fembahan gum yang efeldif membutuhkan pembelajaran guru
wang efeltif. Seperi wang dikatakan Fullan, komimen aktif oleh para
pemimpin  akan dipedukan untuk membebaskan sumber daya wyang
diperlukan agar perubahan berhasil.

b. Pengerbangan gury [Teacer Dewsdoprent]

Fengembangan gum mengarah pada pengembangan sizswa
wang mengarah ke pengembangan sekolah yang mengarah pada
pengembangan sistemn wang siklus mengarah lagi ke pengembangan
gun.

Haban™ mendalilkan batwea pengemb angan profesional qumn, jika
ingin efekdif, harus menjadi bagian integral dari bagaimana sekolah secara
kezelumhan melibatkan  komunitasnya  urtuk meningkatkan untuk

meng atasi perubahan dan waktu ke waktu.

Semua penjelazan ini menunjubkan bahwa pensbahan adalah inti
dai semua atas nama pengembangan profesional bedozlanjutan. Ini
adalah hasil yang diharapkan dari implementasi inowvasi terte ntu dan jug a,
merupakan inti dari bagaimana inowasi tersebut diimplementasikan.
Inowasi, penerapan inowvasi  tersebut,  pengembangan  =sekolah
frestrukturizasi, refommasid) dan peningkatan prestasi simwa semuanya
tedait dengan guru sebagai pusat dalam selumh proses perubahan.
Menerapkan dengan inowvasi secara efektif berai mengubah penlaku dan
kepercayaan para gum, sisnd, dan semua orang lain dalam proses
pendidikan. Perubahan semacam itu harus dihasilkan tentama melalui
kinegfa guru dalam sistem =ekolah wang dengan sendiinya dianggap
=ebagai organisasi budaya belajar bagi para guru dan juga bagi sizwa.

Hoban J0O, Lawson SR, Mazmanian PE, Best &, Seibd HR. "The selfdirected
Leaming readiness scale: Afactor analysis study. Wediza! Gdecation. ¢ 29,
[durny, 20057, 370,
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Salah satu syamatya adalah bahwa sekolah adalah  organisasi
pembelajaran. Fullan (1991 dan Johnson (19917 menunjubdan babwea
pengembangan guns berbasis sekolah temmasuk sebagai langkah logis
untuk mengikuli kebutohan, urtuk memantau kemajuan yang temmasuk
sebagai pemantauan kinefa murid d an men gevaluasi kinega sekolah.
=. Pengermbangan sister [Systemn Deweloprnent ]

Fengembangan sistem  wang siklus mengarah  lagi ke
pengembangan guru. SDLC (Softmare Dewelopment Life Cyde, Siklus
Hidup Pengembangan Sistem) atau Systems Life Cyde (Siklus Hidup
Sistern) dalam rekayasa sistemn dan rekayasa peranghkat lunak, adalah
proses pembuatan dan pengubahan sistem zerta model dan metodologi
wang digunakan untuk mengembangkan sistem-sistem tersebut.

Konsep ini umumnya mergjuk pada sistem komputer atao
infommasi. SD0LC  juga merupakan  pola wang  diambil  untuk
mengembangkan sistemn peranghat lunak, wang terdiri dan tahap-tahap:
rencana (planning), analisis (analysis), desain (design), implementasi
(implementation), uji coba (testing) dan pengelolaan (maintenance].
Cralam rekayasa perangkat lunak angsyat &, konsep S0OLC mendasari
bemagai jenis metodologi pengembangan peranghkat lunak. hietodologi-
metadalagi ini membentok suatu keranghka kerja untuk perencanaan dan
pengendalian pembuatan sistem infommasi, yaitu proses pengembangan
perangkat lunak.

Blanchard, & Fabrycky, mamandang, ada 3 jeniz metode siklus
hidup sistermn wang paling banyak digunakan, wakni: * siklus hidup sistem
tradisional (tradiional system life owcled, siklus hidup menggunakan
pratotyping Qife cwde using prototyping), dan siklus hidup sistem
orientas objek (object-ofented system life oyde].

Agung Prihantore "Peningkaan kKinera, 45
Blanzhard, B. 5., & Fabnedoy, WU J. Sysbesis engimeenng amd analysis (dh ed.)
[Mew Jersey: Prertice Hall. 20067, 213

Curmmings, Haag. Mandomabon Sysess fordhe womation Age . (Toronto:
bz Graw- Hill Fyerson, 20067, 544 .

3. Implika=si hKonsep FPengembangan  Profesionalisasi Guru
Berkelanjutan

Hubungan sebab-akibat dapat diidentfikasi di antara faktor
faktor ini di mana tidak adanya atau ketedambatan Pengembangan
sianna. Pengembangan siswa lambat disebabkan oleh pengembangan
gum yang fidak memadai. Setiap faktor secara individual dan kolebtif
bedontribusi tethadap perubahan =sasial karena potensi masing-masing
faktor szebagai agen perubahan sosial.

Fenbahan sosial bukanlah fenomena statis. Ini adalah proses
wang berelanjutan. Banyak pendidik telah menmyatakan  babwea
melanjutkan pengembangan gqum adalah proses hingga usia pensiun
mereka (Hargreawes dan Fullan 1991; Gament dan Bowdes, 1997,
sepakat). Ini tercemin dalam sifat siklus dari hubungan keempat faktor
sebagaimana ditunjubdkan pada Gambar12. 4.

Jelas dari catatan di atas babwa pengembangan profesi
befelanjutan guru mendefinizsikan konsep vang jauh lebih luas dari
definisi sederhana pengembangan individu guru hingga definisi proses
wang mengarah pada pemnbahan sosial yang lebih luas.

4. Kerangka Pikir Model Pengembangan Profesi Berkelanjutan

Abad 21, disebut sebagai revalusi industd 40, telah mengubah
tatanan pendidikan, temasuk profesionalisme gum dan  pengajaran.
lesuksesan pendidikan diasosiasian dengan capaian prestasi siswa
wang divkur melalui pengukuran hasil belajar sisma pada vjian nasional
dan internasional. Begitu pula dengan profesionalisme gum yang
sekarang distandardisasikan dengan berbasis kepada pendekatan
kampetensi. Pengembangan profesional gun, jika ingin efekdif, harus
menjadi bagian integral dari bagian sehkolah secara keseluruhan
melibatkan komunitasnya  untuk meningkatcan  dan mengatasi
pembahan dari waktu ke waktu. Pemikian ini tarcrmin pada gambar

12.5, berdkut:
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Grnbar 12.5.
Model Pengembangan Frofesi Berkelanjutan Ba Industri. 4.0

Sumber dikembanghkan oleh Penulis
Fengembangan profesi bedelanjutan, mendefinisikan konsep
wang jauh lebih luas dai definisi sedethana pengembangan individu

gumn hingga definisi proses vang mengarah pada perubahan sosial vang
lebib luas. EEE
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